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“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.” 

(Q.S. Ar-Ra’d (13): 11)
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ABSTRAK 

ANALISIS IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI MAN 1 

YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2022/2023 

Oleh: 

Ryan Fattah Wijaya 

 

Riset ini dilatarbelakangi oleh dilaksanakannya Implementasi Kurikulum 

Merdeka di MAN 1 Yogyakarta sebagai Pilot Project yang ditunjuk oleh 

Kementerian Agama Yogyakarta. Maka dari itu, penelitian ini ingin 

mendeskripsikan proses penyesuaian MAN 1 Yogyakarta dengan Kurikulum 

Merdeka beserta kendala-kendala yang dihadapi oleh para pendidiknya dalam 

proses Implementasi Kurikulum Merdeka. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif untuk mendeskripsikan proses Implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 

1 Yogyakarta khususnya pada proses adaptasi para pendidiknya. Adapun data 

pada penelitian ini diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi yang dianalisis dengan beberapa teknik analisis data yakni reduksi 

data, display data dan verifikasi data. Adapun teknik yang digunakan dalam 

menentukan informan penelitian dengan teknik purposive sampling yakni memilih 

informan dengan mempertimbangkan kompetensi dan pengetahuan tentang objek 

penelitian. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adaptasi Kurikulum Merdeka di 

MAN 1 Yogyakarta didukung dengan beberapa program yang dibantu oleh 

Kementerian Agama dan Kemendikbudirstek seperti sosialisasi, bimbingan teknis, 

serta pendampingan secara berkala untuk memudahkan para pendidik dalam 

beradaptasi dengan Kurikulum Merdeka. selain itu, kendala-kendala yang dialami 

oleh para guru di MAN 1 Yogyakarta di antaranya adanya tantangan baru bagi 

pendidik berupa pembelajaran berdiferensiasi, pandangan terhadap kurikulum 

merdeka yang berbeda-beda, belum adanya standard penyusunan administrasi, 

dan kurangnya kemampuan mengelola teknologi pada sebagian guru di MAN 1 

Yogyakarta. 

 

Kata Kunci: Adaptasi, Implementasi, Kurikulum Merdeka 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF THE MERDEKA 

CURRICULUM AT MAN 1 YOGYAKARTA FOR THE ACADEMIC 

YEAR 2022/2023 

By: 

Ryan Fattah Wijaya 

 

This research was motivated by the implementation of the Merdeka 

Curriculum at MAN 1 Yogyakarta as a Pilot Project appointed by the Ministry of 

Religious Affairs Yogyakarta. Therefore, this study wants to describe the process of 

adjusting MAN 1 Yogyakarta to the Merdeka Curriculum along with the obstacles 

faced by its educators in the process of Implementing the Merdeka Curriculum. 

This research uses a qualitative approach with a type of descriptive 

research to describe the process of Merdeka Curriculum Implementation in MAN 

1 Yogyakarta, especially in the adaptation process of its educators. The data in this 

study was obtained through interview, observation, and documentation methods 

which were analyzed with several data analysis techniques, namely data reduction, 

data display and data verification. The technique used in determining research 

informants with purposive sampling techniques is to select informants by 

considering competence and knowledge about the object of research. 

The results of this study show that the adaptation of the Merdeka 

Curriculum in MAN 1 Yogyakarta is supported by several programs assisted by the 

Ministry of Religious Affairs and the Ministry of Education and Culture such as 

socialization, technical guidance, and regular assistance to facilitate educators in 

adapting to the Merdeka Curriculum. In addition, the obstacles experienced by 

teachers at MAN 1 Yogyakarta include new challenges for educators in the form of 

differentiated learning, different views on the Merdeka curriculum, the absence of 

administrative preparation standards, and the lack of ability to manage technology 

in some teachers at MAN 1 Yogyakarta. 

 

Keywords: Adaptation, Implementation, Merdeka Curriculum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan negara.1 Untuk mencapai tujuan tersebut tentu diperlukan perangkat dan 

elemen pembelajaran yang mendukung. 

Salah satu perangkat atau elemen pembelajaran yang terdapat pada suatu 

institusi pendidikan untuk mendukung tercapainya suatu tujuan pendidikan 

adalah kurikulum. Kurikulum merupakan perencanaan pendidikan yang bersifat 

dinamis dan fleksibel untuk mencapai suatu tujuan pendidikan yang 

direncanakan. Kurikulum memiliki sifat dinamis dan fleksibel karena 

pendidikan itu sendiri bersifat dinamis untuk dapat beradaptasi dengan 

perubahan-perubahan akan kebutuhan masyarakat.2 Maka dari itu kurikulum 

harus terus berkembang mengikuti perkembangan kebutuhan masyarakat dan 

global. 

 
1  Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Nomor 20 Tahun 2003)” (Jakarta, 2003). 
2  Yudi Candra Hermawan, Wikanti Iffah Juliani, and Hendro Widodo, “Konsep 

Kurikulum Dan Kurikulum Pendidikan Islam,” Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian 

Pendidikan Agama Islam. Vol. 10, no. 1, 2020, hal. 36 
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Kurikulum di Indonesia sudah mengalami banyak sekali perubahan. Setelah 

Indonesia merdeka pada tahun 1945-2013, Kurikulum di Indonesia telah 

mengalami perubahan sebanyak 9 kali, yang mana saat ini Kurikulum 2013 atau 

K-13 masih diterapkan di sebagian institut pendidikan di Indonesia.3 Pada tahun 

2019 munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia menjadi titik keberlangsungan 

pendidikan di Indonesia kembali mengalami perubahan, hal tersebut 

dikarenakan pembelajaran pada pandemi Covid-19 berjalan jauh berbeda 

dibandingkan sebelum adanya pandemi, maka dari itu pada tahun 2020 

dibentuklah kurikulum merdeka yang mana pada saat itu masih disebut dengan 

penyederhanaan kurikulum 2013 atau kurikulum darurat.4  

Kurikulum merdeka dirancang oleh kementerian pendidikan, kebudayaan, 

riset, dan teknologi (Kemendikbudristek) menjadi opsi untuk pemulihan 

pembelajaran setelah pandemi, yaitu pada tahun 2022-2024. Adapun penerapan 

kurikulum merdeka tidak dilaksanakan secara serentak di seluruh institut 

pendidikan, akan tetapi bagi sekolah yang belum siap untuk menerapkannya 

tetap diperbolehkan untuk menggunakan kurikulum 2013.5 Menteri Nadiem 

Makarim pada tanya jawab kurikulum merdeka menyebutkan beberapa 

keunggulan dari Kurikulum merdeka, Pertama, lebih sederhana dan mendalam 

karena kurikulum ini akan fokus pada materi yang esensial dan pengembangan 

kompetensi peserta didik pada fasenya. Kemudian, tenaga pendidik dan peserta 

 
3 Farah Dina Insani, ‘Sejarah Perkembangan Kurikulum Di Indonesia Sejak Awal 

Kemerdekaan Hingga Saat Ini’, As-Salam: Jurnal Studi Hukum Islam & Pendidikan, vol. 8, 

no. 1 (2019), hal. 46. 
4  Selamat Ariga, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pasca Pandemi Covid-19 

Implementation of Kurikulum MerdekaAfter the Covid-19 Pandemic”. Vol. 2, no. 2 , 2022. 
5 Ibid. Hal. 667 
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didik akan lebih merdeka karena bagi peserta didik, tidak ada program 

peminatan di SMA, peserta didik memilih mata pelajaran sesuai minat, bakat, 

dan aspirasinya. Sedangkan bagi guru, mereka akan mengajar sesuai tahapan 

capaian dan perkembangan peserta didik. Sekolah memiliki wewenang untuk 

mengembangkan dan mengelola kurikulum dan pembelajaran sesuai dengan 

karakteristik satuan pendidikan dan peserta didik.6 Hal ini tentu menjadi angin 

segar bagi pendidik, peserta didik, maupun sekolah karena dapat menciptakan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak didik dan tidak terikat 

dengan peminatan seperti pada kurikulum sebelumnya. Salah satu madrasah 

atau sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka yakni MAN 1 

Yogyakarta. 

MAN (Madrasah Aliyah Negeri) 1 Yogyakarta merupakan salah satu 

madrasah favorit di Yogyakarta yang memiliki banyak prestasi yang ditorehkan 

oleh peserta didik, pendidik, maupun tenaga kependidikannya. Pada tahun 

ajaran 2022/2023, MAN 1 Yogyakarta mulai menerapkan kurikulum merdeka 

secara bertahap, sesuai dengan pedoman penerapan kurikulum yang diterbitkan 

oleh Kemendikbudristek yang berbunyi “pada tahun pertama penerapan 

kurikulum merdeka pada tingkat sekolah menengah, hanya diberlakukan pada 

kelas VII dan kelas X”.7 Oleh karena itu kelas XI dan XII di MAN 1 Yogyakarta 

 
6  Kemendikbud, “Kurikulum Merdeka Jadi Jawaban Untuk Atasi Krisis 

Pembelajaran,” dikutip dari, https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2022/02/kurikulum-

merdeka-jadi-jawaban-untuk-atasi-krisis-pembelajaran. 
7 Menteri Pendidikan, Budaya, Riset, dan Teknologi, “Salinan Keputusan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022 

Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran” (2022). 
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masih menggunakan kurikulum 2013 dalam kegiatan akademis maupun non 

akademis. 

Adanya penerapan kurikulum merdeka di MAN 1 Yogyakarta, tentu 

membuat seluruh elemen sekolah di MAN 1 Yogyakarta terutama para pendidik 

perlu melakukan penyesuaian terhadap kurikulum yang baru diterapkan 

tersebut. Hal tersebut dikarenakan  guru sebagai pendidik memiliki peran yang 

besar terhadap pengembangan kurikulum maupun suksesnya penerapan 

kurikulum di suatu lembaga pendidikan. Jika guru-guru kurang memahami 

konsep dan tujuan kurikulum yang diterapkan, maka tujuan dari 

diberlakukannya kurikulum tersebut tidak akan tercapai. 

Berdasarkan uraian di atas, timbul beberapa pertanyaan, di antaranya 

bagaimana sekolah melakukan penyesuaian dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka?, Apa saja kendala yang dihadapi pendidik dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka pada pembelajaran?. Berdasarkan 

beberapa pertanyaan di atas maka penelitian ini berjudul “Analisis 

Implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 

2022/2023. 

B. Fokus dan Pertanyaan Masalah 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini berfokus pada 

proses kesiapan implementasi kurikulum merdeka di MAN 1 Yogyakarta 

dengan analisis deskriptif.
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2. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana penyesuaian MAN 1 Yogyakarta dalam proses 

implementasi kurikulum merdeka? 

b. Apa saja kendala yang dihadapi pendidik MAN 1 Yogyakarta dalam 

proses implementasi kurikulum merdeka? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Sebagaimana yang tertuang dalam pertanyaan-pertanyaan masalah 

di atas, penelitian ini bertujuan: 

a. Mendeskripsikan proses penyesuaian MAN 1 Yogyakarta 

terhadap implementasi kurikulum merdeka 

b. Menganalisis kendala-kendala yang dihadapi guru-guru MAN 1 

Yogyakarta pada pengimplementasian kurikulum merdeka 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil Penelitian ini diharapkan  dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan menjadi sumbangan pemikiran pada dunia pendidikan 

khususnya dalam bidang kurikulum. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

proses implementasi kurikulum merdeka pada kegiatan sekolah. 

2) Bagi pendidik dan calon pendidik 
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Dapat menambah wawasan akan peran dan proses adaptasi 

seorang pendidik dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka pada pembelajaran maupun kegiatan diluar 

pembelajaran, serta wawasan akan kendala-kendala yang sering 

dijumpai oleh seorang pendidik dalam adaptasi perubahan 

kurikulum. 

3) Bagi sekolah 

Sebagai bahan evaluasi dalam penerapan kurikulum baru dan 

sebagai contoh bagi sekolah lain dalam adaptasi dan 

penyesuaian sekolah dan tenaga kependidikan dalam 

menerapkan kurikulum merdeka pada kegiatan kurikuler, 

intrakurikuler, dan projek penguatan profil pelajar Pancasila 

(P5). 

 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I membahas tentang latar belakang masalah yang di dalamnya terdapat 

uraian dari beberapa faktor-faktor dasar timbulnya suatu permasalahan dan 

alasan-alasan pentingnya suatu permasalahan untuk diteliti. Selanjutnya pada 

bab ini menjelaskan tentang fokus dan pertanyaan penelitian yang di dalamnya 

membahas permasalahan-permasalahan utama dan menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Selanjutnya terdapat tujuan penelitian yang di dalamnya terdapat 

alasan-alasan  mengapa adanya permasalahan-permasalahan dan pertanyaan-

pertanyaan dalam penelitian ini. Selanjutnya kegunaan penelitian, yaitu apa saja 
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manfaat atau kegunaan dan untuk siapa saja penelitian ini disusun. Yang 

terakhir yaitu sistematika pembahasan yang di dalamnya berisi tentang struktur 

bagian-bagian yanga ada dalam proposal skripsi ini secara singkat 

BAB II, pada bab ini di dalamnya terdapat kajian pustaka dan landasan teori. 

Kajian pustaka berisi tentang beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

bersumber dari berbagai skripsi, jurnal, buku, dan sebagainya, yang sesuai 

dengan judul penelitian ini. Selanjutnya landasan teori, yaitu menguraikan 

beberapa konsep, prinsip, dan teori dari berbagai sumber yang relevan dengan 

judul penelitian. Dalam menyusun landasan teori, semakin banyak sumber 

tulisan yang sesuai dengan judul penelitian maka akan semakin baik. 

BAB III,    pada bab ini berisi tentang tata cara pelaksanaan penelitian yang 

memberikan gambaran mengenai bagaimana jalannya penelitian ini untuk 

membahas dan menjawab permasalahan-permasalahan dan pertanyaan-

pertanyaan yang menjadi fokus pada penelitian ini. Pada bab ini terbagi menjadi 

beberapa sub bab, yaitu jenis penelitian dan pendekatan, tempat dan lokasi 

penelitian, informan penelitian, teknik penentuan informan, teknik 

pengumpulan data, teknik keabsahan, dan teknik analisis data. 

BAB IV, pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil 

penelitian yang telah didapatkan selama berlangsungnya proses penelitian 

ditabulasikan dalam penyajian datanya. Kemudian setelah ditabulasikan, data-

data primer tersebut diinterprestasikan ke dalam sebuah narasi dan dibahas pada 

pembahasan dengan menyertakan data sekunder dari kajian pustaka berupa 

buku terkait maupun penelitian terdahulu. 
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BAB V, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari apa yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya secara singkat dan saran dari peneliti yang berkaitan 

tentang proses berjalannya penelitian untuk peneliti selanjutnya
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

Kajian terhadap beberapa literatur-literatur terdahulu yang berkaitan dengan 

topik penelitian ini sangat diperlukan untuk mendukung penyusunan skripsi ini. 

Ada beberapa literatur yang mirip dengan penelitian ini, antara lain: 

1. Artikel yang ditulis oleh Zakiyatul Nisa’ tentang “Implementasi 

keterampilan pembelajaran abad 21 berorientasi Kurikulum Merdeka pada 

pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Di SMP Al-Falah 

Deltasari Sidoarjo”. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian 

kualitatif berkarakter deskriptif. Penelitian ini memiliki beberapa tujuan 

penelitian, salah satunya yaitu untuk mengetahui perencanaan dam proses 

pembelajaran P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dalam 

menerapkan keterampilan pembelajaran abad 21 berorientasi kurikulum 

merdeka. Dalam perencanaan pembelajaran P5 abad 21 berorientasi 

kurikulum merdeka ada beberapa tahap, yaitu tahap kesiapan sekolah, 

mengidentifikasi tema yang sudah ditentukan oleh kemendikbudristek, 

menentukan tema yang sesuai dengan lingkungan sekolah, menentukan 

alokasi waktu pembuatan modul projek, dan membuat sub elemen dan 

asesmen.8 Persamaan penelitian adalah keduanya memiliki topik penelitian 

yang berkaitan dengan kurikulum merdeka. Adapun perbedaannya, 

 
8  Zakiyatul Nisa, “Implementasi keterampilan pembelajaran abad 21 berorientasi 

kurikulum merdeka pada pembelajaran projek penguatan profil pelajar pancasila di smp al-

falah deltasari sidoarjo”, Skripsi, Surabaya : UIN Sunan Ampel, 2022. 
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penelitian yang sekarang lebih fokus dengan bagaimana penyesuaian 

sekolah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka pada kegiatan 

sekolah dan kendala-kendala yang dihadapi sekolah dan pendidik dalam 

penerapan kurikulum merdeka. 

2. Artikel yang ditulis oleh Berlinda Galuh Pramudya Wardani tentang 

“Implementasi kebijakan Kurikulum Merdeka Belajar Dan Kampus 

Merdeka dalam prespektif Teori Konstrutivisme di Univeritas Malang”, 

penelitian tersebut memiliki tujuan penelitian, yaitu mendeskripsikan dan 

menganalisis implementasi hak belajar mahasiswa, kendala yang dihadapi 

dari implementasi hak belajar mahasiswa, dan solusi terhadap kendala yang 

dihadapi dari implementasi hak belajar mahasiswa dalam kerangka 

kebijakan kurikulum merdeka belajar dan kampus merdeka dalam 

prespektif teori kontruktivisme di Universitas Muhammadiyah Malang. 

Persamaan penelitian adalah memiliki topik penelitian yang berkaitan 

dengan kurikulum merdeka. Adapun perbedaannya, penelitian sekarang 

lebih terfokus pada implementasi kurikulum merdeka di sekolah menengah 

atau madrasah, bukan di perguruan tinggi. 

3. Artikel yang ditulis oleh Muhammad Fakih Khusni, Muh Munadi, dan 

Abdul Matin tentang “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di MIN 1 

Wonosobo” pada artikel tersebut menjelaskan bahwa perancangan 

kurikulum di Madrasah Ibtidaiyah  Negeri 1 Wonosobo dirancang dengan 

berbagai pola, di antaranya menggunakan struktur kurikulum kompetensi 

Inti pada Kurikulum 13 yang telah berlaku pada semua mata pelajaran 
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umum dan mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam).9 Oleh karena 

madrasah tersebut belum menerapkan kurikulum merdeka  belajar dalam 

kelas, pada penelitian tersebut belum terpapar teknis implementasi dan 

kendala-kendala dalam penerapan kurikulum merdeka pada madrasah 

tersebut. Persamaan penelitian dengan penelitian sekarang adalah keduanya 

memiliki topik yang berkaitan dengan kurikulum merdeka. adapun 

perbedaannya yakni pada penelitian ini lebih berfokus pada penyesuaian 

Madrasah Aliyah yang setara dengan pendidikan menengah dengan 

Implementasi Kurikulum Merdeka. 

4. Artikel yang ditulis oleh Dewa Ayu Made Manu Okta Priantini, Ni Ketut 

Suarni, dan I Ketut Suar Adnyana tentang “Analisis Kurikulum Merdeka 

dan platform Merdeka Belajar untuk mewujudkan pendidikan yang 

berkualitas”, pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian studi 

pustaka dengan metode deskriptif. penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 

kurikulum dan platform merdeka mengajar ditonjolkan sikap proaktif 

menghadapi perubahan secara progresif dan transformatif. 10  Persamaan 

penelitian dengan penelitian sekarang yakni memiliki topik penelitian yang 

sama yakni analisis terhadap kurikulum merdeka. Adapun perbedaannya 

dengan penelitian sekarang adalah penelitian sekarang lebih berfokus 

 
9  Muhammad Fakih Khusni, Muh Munadi, and Abdul Matin, “Impelementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar Di MIN 1 Wonosobo,” Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 12, no. 

1 , 2022.  
10 Dewa Ayu Made Manu Okta Prianti, “Analisis Kurikulum Merdeka Dan Platform 

Merdeka Belajar Untuk Mewujudkan Pendidikan Yang Berkualitas,” Jurnal Penjaminan 

Mutu, Vol. 8, No. 2, 2022. 



 

12 

 

terhadap implementasi kurikulum merdeka pada suatu madrasah bukan 

pada kurikulum merdeka secara luas. 

5. Artikel yang ditulis oleh Anita Jojor dan Hotmaulina Sihotang tentang 

“Analisis Kurikulum Merdeka dalam mengatasi Learning Loss di masa 

pandemi Covid-19 (Analisis studi kasus kebijakan pendidikan)”. Pada 

penelitian tersebut penulis menggunakan metode penelitian studi literatur 

yang meninjau berbagai sumber kebijakan pemerintah dengan analisis 

pohon masalah sebagai identifikasi dan pemetaan alternatif solusi. Pada 

penelitian ini memberikan gambaran tentang kurikulum merdeka dan 

mengkaji tingkat keberhasilan kurikulum merdeka dalam mengatasi 

Learning loss.  Tiga karakteristik yang berbeda yang terdapat pada 

kurikulum merdeka dari kurikulum sebelumnya adalah pembelajaran 

berbasis projek, fokus pada materi esensial, dan fleksibilitas 

pembelajaran. 11  Persamaan penelitian dengan penelitian sekarang yakni 

memiliki topik penelitian yang sama yakni analisis terhadap kurikulum 

merdeka. Adapun perbedaannya, penelitian sekarang tidak berfokus 

terhadap bagaimana kurikulum merdeka mengatasi learning loss, akan 

tetapi berfokus pada bagaimana suatu madrasah mengimlementasikan 

kurikulum medeka. 

6. Artikel yang ditulis oleh Selamat Ariga tentang “Implementasi Kurikulum 

Merdeka pasca pandemi Covid-19” yang menggunakan metode historical 

 
11  Anita Jojor and Hotmaulina Sihotang, “Analisis Kurikulum Merdeka Dalam 

Mengatasi Learning Loss Di Masa Pandemi Covid-19 (Analisis Studi Kasus Kebijakan 

Pendidikan),” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 4, No. 4, 2022. 



 

13 

 

research atau documentary study dengan teknik mencari informasi-

informasi yang berkaitan dengan perkembangantopik penelitian melalui 

berita, dokumen resmi pemerintah, dan sebagainya dalam penelitiannya. 

Artikel ini mengkaji kebijakan pemerintah mengenai pengimplementasian 

kurikulum merdeka yang diberikan  kepada satuan pendidikan sebagai opsi 

tambahan dalam rangka pemulihan pembelajaran selama tahun 2022-

2024.12  Persamaannya dengan penelitian sekarang yakni memiliki topik 

penelitian yang sama, yakni berkaitan dengan implementasi kurikulum 

merdeka. Adapun perbedaannya dengan penelitian sekarang adalah pada 

ruang lingkup penelitiannya. Pada penelitian sekarang penulis tidak 

menganalisis implementasi kurikulum secara umum pada seluruh sekolah 

yang telah menerapkan kurikulum merdeka, akan tetapi hanya berfokus 

pada implementasi kurikulum merdeka pada suatu madrasah/sekolah. 

7. Artikel yang ditulis oleh Ade Ayu Oksari dkk. tentang “Analisis 

implementasi Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) 

program studi Biologi Universitas Nusa Bangsa” yang menggunakan 

metode survey terhadap dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan dan mitra, 

pada penelitiannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis implementasi kurikulum MBKM program studi Biologi 

Universitas Nusa Bangsa.  Pada penelitian ini menjelaskan bahwa dengan 

diterapkannya kurikulum MBKM mahasiswa diharapkan lebih awal 

 
12  Ariga, “Implementasi Kurikulum Merdeka Pasca Pandemi Covid-19 

Implementation of Kurikulum MerdekaAfter the Covid-19 Pandemic.” 
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mengenali dunia kerja atau lingkungan yang akan mereka rasakan setelah 

lulus kuliah.13 Persamaan penelitian yang ditemukan pada penelitian ini 

dengan penelitian sekarang yakni keduanya memiliki topik pembahasan 

yang berkaitan dengan implementasi kurikulum merdeka. Adapun 

perbedaannya dengan penelitian sekarang adalah pada penelitian yang 

ditulis oleh Ade Ayu Oksari ini lebih terfokus pada implementasi kurikulum 

merdeka pada Program Studi Biologi, sedangkan pada penelitian sekarang 

menganalisis implementasi kurikulum merdeka pada suatu madrasah. 

8. Artikel yang ditulis oleh Ineu Sumarsih dkk. dari Universitas Pendidikan 

Indonesia tentang “Analisis implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Penggerak Sekolah Dasar” yang menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Adapun yang dimaksud dari sekolah 

penggerak di sini adalah salah satu program unggul yang diluncurkan oleh 

Nadiem Makarim setelah dilantik menjadi Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Program sekolah penggerak ini adalah 

yang akan menjadi gerbang menuju Kurikulum yang berorientasi kepada 

kebutuhan murid dengan kesesuaian karakter murid serta karakteristik 

lingkungan sekolah di Indonesia.14 Persamaan penelitian yang ditemukan 

pada penelitian ini dengan penelitian sekarang yakni keduanya memiliki 

topik pembahasan yang berkaitan dengan analisis implementasi kurikulum 

 
13 Ade Ayu Oksari et al., “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar-Kampus 

Merdeka (MBKM) Program Studi Biologi Universitas Nusa Bangsa,” Jurnal Studi Guru dan 

Pembelajaran, Vol. 5, no. 1, 2022.  
14  Sumarsih Ineu et al., “Analisis Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di 

Sekolah Penggerak,” Jurnal basicedu, vol. 6, no. 5, 2022, hal. 8248–8258  
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merdeka. Adapun perbedaan antara keduanya yakni pada penelitian ini lebih 

berfokus pada proses penyesuaian madrasah dan para pendidiknya terhadap 

kurikulum merdeka. 

B. Landasan Teori 

1. Implementasi Kurikulum 

a. Pengertian Implementasi 

Implementasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah 

pelaksanaan atau penerapan. Sedangkan implementasi menurut para ahli 

yakni, Adapun menurut Setiawan, “Implementasi adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan 

tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan pelaksana, 

birokrasi yang efektif”. Dari pengertian implementasi yang 

dikemukakan di atas, dikatakan bahwa implementasi merupakan sebuah 

proses tindakan untuk melaksanakan suatu gagasan yang memerlukan 

adanya jaringan pelaksana dalam tubuh sebuah birokrasi untuk 

mencapai suatu tujuan. 

Menurut Usman, “Implementasi adalah bermuara pada aktivitas, 

aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Implementasi 

bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk 

mencapai tujuan kegiatan” pada pengertian yang dikemukakan ini, 

dapat dikatakan bahwa implementasi bukanlah sekedar aktivitas, akan 

tetapi kegiatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan terencana  

demi tercapainya suatu tujuan. Maka dari itu, Implementasi akan selalu 
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dipengaruhi oleh objek berikutnya. Menurut Harsono, “Implementasi 

adalah suatu proses untuk melaksanakan  kebijakan menjadi tindakan 

kebijakan dari politik ke dalam administrasi. 15  Sedangkan menurut 

Tahcjan, secara etimologis implementasi itu dapat dimaksudkan sebagai 

suatu aktivitas yang bertalian dengan penyelesaian suatu pekerjaan 

dengan penggunaan sarana (alat) untuk memperoleh hasil.16 

Dari beberapa pengertian di atas, dikatakan bahwa Implementasi 

merupakan kegiatan terencana dalam melaksanakan sebuah ide atau 

gagasan yang membutuhkan jaringan pelaksana untuk mencapai suatu 

tujuan bersama. 

b. Pengertian Kurikulum 

Secara etimologis, kurikulum berasal dari Bahasa Yunani yaitu curir 

yang artinya pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Istilah 

kurikulum pada awalnya berasal dari dunia olahraga pada zaman 

Romawi, yang berarti jarak yang harus ditempuh oleh para pelari dari 

garis start  hingga garis finish.17   

Para ahli memiliki beberapa pandangan tentang pengertian 

kurikulum. Menurut pandangan lampau, kurikulum merupakan 

kumpulan mata pelajaran yang disampaikan oleh guru kepada peserta 

 
15  Ali Miftakhu Rosad, “Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Managemen 

Sekolah,” Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan 5, no. 02 (2019): 173, 

https://doi.org/10.32678/tarbawi.v5i02.2074. 
16  Tahcjan, Implementasi Kebijakan Publik, (Bandung: Asosiasi Ilmu Politik 

Indonesia, 2006). 
17 Syamsul Bahri, “Pengembangan Kurikulum Dasar Dan Tujuannya,” Jurnal Ilmiah 

Islam Futura, Vol. 11, no. 1, 2017, hal. 15. 
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didik. Pandangan lama tentang kurikulum tersebut telah mengakar pada 

benak masyarakat hingga saat ini. Adapun pandangan lain dari 

kurikulum menurut Al-Shaybani yang dikutip oleh Hermawan pada 

artikelnya, yakni kurikulum merupakan kumpulan pengalaman 

pendidikan, kebudayaan, ilmu sosial, olahraga, serta ilmu kesenian yang 

disediakan oleh lembaga pendidikan untuk peserta didik baik di dalam 

maupun di luar lembaga pendidikan dengan tujuan mengembangkan 

secara menyeluruh dalam semua aspek dan merubah tingkah laku sesuai 

tujuan pendidikan.18 Sedangkan kurikulum menurut S. Nasution yang 

dikutip oleh Syamsul Bahri pada artikelnya, Kurikulum merupakana 

suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar 

di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau lembaga 

pendidikan beserta staf pengajaran.19 

Adapun pengertian Kurikulum menurut UU RI No. 20 Tahun 2003 

tentang SIDIKNAS, yakni kurikulum merupakan seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.20 

 
18 Hermawan, Juliani, and Widodo, Konsep ., hal. 37 
19 Bahri, Pengembangan., hal. 17 
20  Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Nomor 20 Tahun 2003).” 
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2. Perkembangan Kurikulum di Indonesia 

Perubahan dan perkembangan zaman yang sangat cepat, serta 

permasalahan dan penyelesaiannya pada masyarakat yang semakin 

beraneka ragam menyebabkan satuan pendidikan perlu disetujui berbagai 

perubahan dan pemulihan dari berbagai masalah yang ada di masyarakat. 

Maka dari itu perubahan dan perkembangan kurikulum adalah suatu 

bersaing dengan SDM di seluruh dunia.21 

Semenjak Indonesia merdeka dari penjajahan pada tahun 1945, 

kurikulum di Indonesia telah mengalami perubahan sebanyak 9 kali (belum 

termasuk kurikulum merdeka), yakni dimulai pada tahun 1947 (Rentjana 

Pelajaran 1947), 1952 (Rentjana Pelajaran Terurai 1952), 1964 (Rentjana 

Pendidikan 1964), 1975, 1984 (Kurikulum 1975 yang disempurnakan),1994 

(Separate Subject Curriculum), 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi), 

2006 (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), dan 2013 (Kurikulum 2013). 

Perubahan-perubahan kurikulum yang telah terjadi tentu merupakan salah 

satu bentuk penyesuaian sistem pendidikan di Indonesia dengan perubahan-

perubahan yang terus terjadi di berbagai aspek kehidupan, yakni aspek 

politik, ekonomi, sosial, dan juga teknologi.22

 
21 Insani, Sejarah., hal. 46  
22 Rakhmat Hidayat, Achmad Siswanto, and Baihaqqi Nursyahbani Bangun, Dinamika 

Perkembangan Kurikulum Di Indonesia: Rentjana Pembelajaran 1947 Hingga Kurikulum 

2013 (Jakarta: Labsos UNJ, 2017), hal. 1 
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3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang dirancang oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemendikbudristek) sebagai tambahan upaya untuk melakukan pemulihan 

krisis pembelajaran selama tahun 2022-2024 yang diakibatkan oleh adanya 

pandemi COVID-19 yang menyebabkan kendala yang cukup signifikan 

dalam proses pembelajaran di satuan pendidikan.23 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam untuk menguatkan kompetensi siswa dan guru 

pada kurikulum ini diberikan keleluasaan untuk memilih perangkat ajar 

sehingga dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat peserta 

didik. Oleh sebab itu pada kurikulum ini terdapat projek untuk menguatkan 

profil pelajar Pancasila yang dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang 

ditentukan oleh pemerintah dan tidak terikat pada konten mata pelajaran 

tertentu. Adapun penerapan kurikulum merdeka mulai tahun ajaran 

2022/2023 bersifat opsional, yakni satuan pendidikan boleh menerapkan 

kurikulum merdeka untuk melanjutkan arah pengembangan kurikulum 

sebelumnya (Kurikulum 2013) atau tetap menggunakan Kurikulum 2012.24 

Sesuai dengan Namanya, kurikulum merdeka  mengusung konsep 

terbentuknya kemerdekaan dalam belajar. Guru pada kurikulum ini menjadi 

 
23  Tono Supriatna Nugraha, “Kurikulum Merdeka Untuk Pemulihan Krisis 

Pembelajaran,” Jurnal UPI : Inovasi Kurikulum, Vol. 19, no. 2 , 2022, hal. 255 
24 Ariga, Implementasi., hal. 668 
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tonggak utama dalam menunjang keberhasilan dalam pendidikan, karena 

kemerdekaan berpikir itu sendiri ditentukan oleh guru. Selain itu, dalam 

konsep kurikulum merdeka mengintegrasikan kemampuan literasi, 

kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, serta penguasaan 

teknologi. Penguasaan teknologi sangat ditekankan karena di era digitalisasi 

pada saat ini  membuat aktivitas yang dilakukan guru maupun peserta didik 

tidak terlepas dari perangkat digital.25 

Adapun esensi dari merdeka belajar itu sendiri yakni untuk 

mengeksplorasi potensi terbaik yang dimiliki para guru dan siswa untuk 

berinovasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara mandiri.26 

Implementasi kurikulum merdeka tidak dilaksanakan secara 

serentak dan masif. Seperti pada pembahasan sebelumnya bahwa satuan 

pendidikan diberikan keleluasaan dalam mengimplementasikan kurikulum 

sesuai tingkat kesiapannya. Adapun beberapa program kemendikbudristek 

yang mendukung implementasi kurikulum merdeka adalah program sekolah 

penggerak (SP) dan Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan (SMK-

PK). Pada program tersebut implementasi kurikulum merdeka pada SP dan 

SMK-PK teridentifikasi baik untuk menjadi contoh bagi satuan pendidikan 

lainnya.27 

 
25 Ibid. Hal. 666 
26 Agustinus Tangga Daga, “Penguatan Peran Guru Dalam Implementasi Kebijakan 

Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar,” ELSE (Elementary Scholl Educarion Journal) Jurnal 

Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, Vol. 6, no. 1 , 2022, hal. 6 
27 Nugraha, Kurikulum., hal. 256 
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Madrasah yang dinaungi oleh kementerian agama dalam 

pelaksanaan kurikulum merdeka harus selalu  update  akan perkembangan 

kurikulum merdeka dan mengikuti arahan maupun panduan yang 

disediakan oleh kementerian agama agar terwujud perbaikan pembelajaran 

yang berkualitas. Hal tersebut dikarenakan madrasah memiliki ciri khas 

tersendiri dibandingkan dengan sekolah umum lainnya, yakni adanya 

penguatan Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada kurikulumnya.28 

4. Tahapan penyesuaian madrasah dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka  

Pada implementasinya di madrasah, kurikulum merdeka memiliki 

beberapa tahapan yang harus dilakukan madrasah untuk melakukan proses 

implementasi kurikulum merdeka di antaranya yakni : 

1. Pada tahap awal madrasah melakukan persiapan secara mandiri untuk 

melaksanakan Implementasi Kurikulum Merdeka, seperti mengadakan 

atau mengikuti sosialisasi IKM, melakukan analisis sumber daya 

pendukung IKM, dan mengajukan usulan secara online melalui aplikasi 

PDUM. 

2. Tahap selanjutnya, Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota 

melalui seksi pendidikan  Madrasah melakukan verifikasi terhadap 

usulan yang telah diajukan oleh madrasah dan memberikan rekomendasi 

 
28  Muhammad Ali Ramdhani and Moh. Isom, Panduan Implementasi Kurikulum 

Merdeka Pada Madrasah (Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah RI, 2022). Hal. 1 
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bagi madrasah yang dipandang memiliki kesiapan yang cukup untuk 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

3. Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi melakukan verifikasi 

berkas secara online pada aplikasi PDUM,terhadap madrasah yang 

mengusulkan IKM. Madrasah yang memenuhi persyaratan selanjutnya 

disetujui kemudian diusulkan kepada Direktorat Jendral Pendidikan 

Islam untuk mendapatkan penetapan. 

4. Dirjen. Pendidikan Islam menerima usulan yang telah diverifikasi oleh 

Kanwil. Kementerian Agama Provinsi dan melakukan verifikasi usulan 

pada aplikasi PDUM, selanjutnya menetapkan nama-nama madrasah 

pelaksana IKM. 

5. Madrasah yang telah ditetapkan sebagai pelaksana IKM melakukan 

berbagai upaya penguatan kapasitas bagi pendidik maupun tenaga 

kependidikan dengan cara mengikuti kegiatan sosialisasi, bimbingan 

teknis, atau pelatihan IKM. 

6. Kementerian Agama pusat, Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag 

Kabupaten/Kota melakukan pendampingan terhadap madrasah secara 

bertahap dan berkelanjutan untuk mengoptimalkan peran seluruh warga 

madrasah. 

7. Kementerian Agama pusat, Kanwil Kemenag Provinsi dan Kemenag 

Kabupaten/Kota melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan IKM 

pada madrasah secara berkala untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan 
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IKM dan dampaknya terhadap peningkatan mutu pendidikan di 

Madrasah. 

Tahapan-tahapan tersebut secara singkat dirangkum pada skema 

mekanisme Implementasi Kurikulum Merdeka pada gambar 2.1 berikut.29 

 

Gambar 2. 1 Skema Mekanisme Implementasi Kurikulum Merdeka di 

Madrasah 

Selain itu madrasah yang telah ditetapkan untuk menjadi pelaksana 

kurikulum merdeka dapat melaksanakan beberapa kegiatan untuk 

mendukung implementasi kurikulum merdeka, diantaranya:30 

1. Mengikuti Sosialisasi IKM dengan melibatkan kepala madrasah, wakil 

kepala madrasah, guru, tenaga kepndidikan, komite madrasah dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

2. Mengikuti bimbingan teknis, pelatihan IKM, dan berbagi praktek baik 

IKM. 

3. Menyusun dan menetapkan tim pengembang kurikulum madrasah 

 
29 Ibid. Hal. 6 
30 Ibid. Hal. 10-13 
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4. Menyusun perencanaan implementasi kurikulum merdeka 

5. Melakukan inovasi dan kreasi sesuai dengan potensi, kebutuhan dan 

sumber daya yang dimiliki madrasah. 

Mengacu pada Keputusan Kemendikbudristek RI Nomor 56 Tahun 

2022 tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan 

pembelajaran, tertulis bahwa pelaksanaan kurikulum merdeka pada satuan 

pendidikan dilakukan secara bertahap, yakni pada tahapan pertama 

dilaksanakan bagi peserta didik usia 5 sampai dengan 6 tahun pada 

pendidikan usia dini, serta Kelas I, Kelas IV, Kelas VII, dan Kelas X pada 

pendidikan dasar dan menengah. Tahapan kedua dilaksanakan bagi peserta 

didik dengan usia 4 sampai dengan 6 tahun pada pendidikan usia dini, serta 

kelas I, kelas II, kelas IV, Kelas V, kelas VII, kelas VIII, kelas X, dan Kelas 

XI pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Pada tahapan ketiga, 

dilaksanakan bagi peserta didik usia 3 sampai 6 tahun pada pendidikan usia 

dini, serta kelas I sampai kelas XII pada jenjang pendidikan dasar dan 

menengah.31 Dari penjelasan tersebut, selain tingkatan pada setiap jenjang 

pendidikan yang disebutkan pada tahun pertama dan kedua pelakasanaan, 

akan tetap menggunakan kurikulum 2013. 

5. Peran guru dalam implementasi kebijakan Kurikulum Merdeka 

Guru pada implementasi kurikulum merdeka menjadi tonggak 

utama untuk menunjang keberhasilan pembelajaran dengan menentukan 

 
31  Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, “Salinan Keputusan 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 

56/M/2022 Tentang Pedoman Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan 

Pembelajaran.” 
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kemerdekaan dalam berfikir. Adapun peran guru pada implementasi 

kebijakan kurikulum merdeka, di antaranya:32 

a. Memberikan stimulasi kepada siswa melalui pemberian tugas-tugas 

pengayaan yang dirancang dengan baik untuk meningkatkan intelektual, 

emosional, spiritual, dan sosial 

b. Berinteraksi dengan siswa untuk mendorong keberanian, mengilhami, 

menantang, berdiskusi, berbagi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi, 

menilai perkembangan, pertumbuhan dan keberhasilan 

c. Menunjukkan manfaat yang diperoleh dari mempelajari materi 

pembelajaran 

d. Berperan membantu, mengarahkan dan memberi penegasan, memberi 

jiwa dan mengilhami siswa dengan mendorong rasa ingin tahu, 

antusiasme, semangat peserta didik untuk berani mengambil atau 

menerima resiko. 

 
32 Agustinus Tangga Daga, "Penguatan., hal. 18 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Hal ini dikarenakan penelitian ini diharapkan 

menghasilkan kesimpulan berupa data deskriptif dan bukan merupakan data 

angka-angka. Menurut cresswell metode kualitatif adalah salah satu 

pendekatan penelitian untuk mengeksplorasi dan memahami gejala 

sentral.33 

Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang sahih dalam 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti obyek alamiyah. Salah satu karakteristik yang dimiliki oleh 

metode kualitatif adalah alamiah (naturalistic setting) karena penelitiannya 

dilakukan pada kondisi alamiah, oleh sebab itu metode kualitatif sering juga 

disebut dengan metode naturalistik. Metode kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan data yang mendalam yang merupakan data sebenarnya, 

merupakan nilai di balik suatu yang tampak. Pada metode ini, yang menjadi 

instrument penelitian adalah adalah orang atau human instrument, yaitu 

peneliti sendiri. Oleh karena itu peneliti diharapkan memiliki wawasan yang 

luas tentang topik yang akan dibawakan, sehingga peneliti mampu untuk 

bertanya, menganalisis, memotret dan mengkontruksi situasi sosial yang 

 
33 Jozef Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya 

(Jakarta: PT Gramedia Widiasarana, 2010), https://doi.org/10.31219/osf.io/mfzuj. Hal. 7 
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diteliti menjadi sesuatu yang lebih jelas dan memiliki makna. Berbeda 

dengan metode kuantitatif, metode kualitatif merupakan metode yang tidak 

dapat memandang obyek secara parsial. Pada metode ini obyek dipandang 

sebagai sesuatu yang dinamis, hasil konstruksi pemikiran dan interprestasi 

terhadap gejala yang diamati serta utuh.34 

Jenis penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang berusaha 

menggambarkan, menjelaskan, dan mencoba untuk menjawab tentang 

permasalahan-permasalahan yang bersifat aktual dan faktual berdasarkan 

fenomena yang terjadi.35 Menurut Nazir penelitian deskriptif meneliti status 

kelompok manusia, objek, sistem pemikiran ataupun suatu peristiwa yang 

terjadi pada masa sekarang untuk disusun secara deskriptif dengan cara 

yang sistematis, faktual dan akurat tentang fakta yang diteliti.36 

Peneliti memilih jenis dan pendekatan kualitatif deskriptif 

berdasarkan beberapa alasan. Metode kualitatif merupakan metode yang 

naturalistik atau alamiah yang mengharuskan peneliti terjun secara langsung 

ke tempat penelitian, dengan demikian peneliti dapat secara langsung 

bertemu dengan informan untuk mendapatkan informasi akurat yang 

berkaitan dengan topik penelitian. kedua, dengan metode kualitatif 

deskriptif, peneliti dapat mendeskripsikan informasi-informasi yang 

didapatkan dan objek yang diteliti secara sistematis. 

 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013). Hal. 7-9 
35 Muhammad Arsyam and M. Yusuf Tahir, “Ragam Jenis Penelitian Dan Perspektif,” 

Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam, vol. 2, no. 1 , 2021, hal. 8 
36 Destiani Utami et al., “Iklim Organisasi Keluraham Dalam Perspektif Ekologi,” 

Inovasi Penelitian, vol. 1, no. 12 , 2021, hal. 2738 
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B. Tempat atau Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di MAN 1 Yogyakarta yang beralamat di Jl. 

Simanjuntak No.60, Terban, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta.  

Adapun profil singkat mengenai lokasi penelitian yakni MAN 1 

Yogyakarta telah berdiri sejak 1950 dengan nama SGHA (Sekolah Guru 

Hakim Agama) yang berubah nama menjadi PHIN (Pendidikan Hakim 

Islam Negeri) pada tahun 1951 dan beralih fungsi menjadi sekolah yang 

tidak mengkhususkan pada suatu bidang yakni menjadi Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) Yogyakarta 1 pada tahun 1978. MAN 1 Yogyakarta sebagai 

sekolah agama islam setingkat SMA, dikelola oleh Departemen Agama 

(Kementerian Agama) D.I.Yogyakarta.37 

C. Informan Penelitian 

Informan pada penelitian ini adalah tenaga pendidik dalam lembaga 

pendidikan terkait yang meliputi : 

1. Bapak Drs. H. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd selaku Kepala MAN 1 

Yogyakarta (Key Informan) 

2. Bapak Taufik Zamhari, M.Sc selaku Wakil Kepala Madrasah bagian 

Kurikulum MAN 1 Yogyakarta 

3. Guru kelas X MAN 1 Yogyakarta 

 
37  MAN 1 Yogyakarta, “Sejarah Singkat MAN 1 Yogyakarta,” 2020, 

https://man1yogyakarta.sch.id/profil/sejarah-singkat. 
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D. Teknik Penentuan Informan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Purposive 

Sampling untuk menentukan informan penelitian. Purposive Sampling 

merupakan metode sampling non random sampling dimana peneliti 

memastikan identitas informan yang dipilih merupakan identitas yang 

spesial dan cocok dengan tujuan penelitian sehingga dapat menanggapi 

permasalahan-permasalahan maupun pertanyaan-pertanyaan penelitian.38 

Peneliti menggunakan Purposive Sampling karena sampel yang 

dipilih dengan Purposive sampling adalah sampel yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, apabila sampel yang dipilih memiliki pengetahuan yang 

cocok dengan penelitian hasilnya hendak akan akurat. 

Berdasarkan pengertian dari Purposive Sampling, informan 

penelitian ini diperoleh dari orang-orang yang memiliki pengetahuan dan 

kapabilitas yang cocok dalam penerapan kurikulum merdeka di MAN 1 

Yogyakarta, yaitu Kepala Madrasah sebagai key informan, Wakil Kepala 

Madrasah bagian Kurikulum, dan guru-guru kelas X di MAN 1 Yogyakarta. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang dipakai ada tiga, 

yaitu Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi. Hal ini dikarenakan 

 
38  Ika Lenaini, “Teknik Pengambilan Sampel Purposive Dan,” Jurnal Kajian, 

Penelitian & Pengembangan Pendidikan Sejarah, vol. 6, no. 1 , 2021, hal. 34 
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pengertian yang mendalam tidak mungkin didapatkan tanpa adanya 

observasi, wawancara, dan pengalaman langsung.39 

1. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode dalam pengumpulan data 

penelitian. adapun data yang diobservasi dapat merupakan gambaran 

tentang sikap, kelakuan, perilaku, tindakan, dan lain sebagainya. 

Pada tahapan observasi, peneliti mengidentifikasi tempat dan 

sasaran yang diteliti. Tahapan observasi ini membuat peneliti 

mendapatkan banyak informasi yang tidak terungkap pada tahap 

wawancara. Adapun yang menjadi objek penelitian dengan teknik ini 

ketersediaaan fasilitas dan sarana prasarana yang mendukung IKM, 

ketersediaaan Panduan IKM, keterlaksanaan kegiatan-kegiatan IKM, 

dan kesiapan sember daya manusia dalam IKM. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data 

penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tidak 

didapatkan dalam observasi. Dalam wawancara, peneliti mengajukan 

beberapa pertanyaan kepada informan untuk menangkap persepsi, 

pikiran, pendapat, perasaan orang, tentang suatu gejala, peristiwa, fakta 

atau realita. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada informan oleh 

peneliti adalah pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut akan topik 

permasalahan penelitian, baik mengenai pengetahuan maupun 

 
39 Raco, Metode., hal. 112 
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pengalaman.40 Adapun data yang diambil dengan teknik imi anatara lain 

proses keterlaksanaan IKM di MAN 1 Yogyakarta, mulai dari kesiapan, 

perencanaan, program pendukung, program P5, Pembelajaran, dan 

Asesmen hasil belajar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data tidak 

langsung untuk memperoleh informasi terkait objek penelitian yang 

berupa catatan peristiwa yang sudah berlalu sebagai pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara. Dokumen memiliki 

berbagai bentuk, di antaranya tulisan, gambar, dan karya. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

biografi, kebijakan dan peraturan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto maupun sketsa. Sedangkan dokumen yang berbentuk 

karya misalnya karya seni dan lain-lain. Dokumen tersebut digunakan 

untuk memberikan gambaran mendalam terhadap proses keterlaksanaan 

implementasi kurikulum merdeka 

F. Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif memiliki banyak macam cara pengujian 

kredibilitas data yang didapat selama penelitian berlangsung, yakni 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

 
40 Ibid., hal. 116 
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triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan 

membercheck.41 

Metode yang digunakan untuk menguji keabsahan data pada penelitian 

ini meliputi triangulasi sumber dan triangulasi teknik/metode. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber berarti melakukan uji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. 

Data dari sumber yang berbeda-beda tersebut tidak dapat 

disamaratakan, akan tetapi kesamaan data dari beberapa sumber 

tersebut kemudian dibuat kesimpulan oleh peneliti dan dimintakan 

kesepakatan terhadap setiap sumber data tersebut. 

Pada penelitian ini data dari suatu objek penelitian tidak hanya 

berasal dari satu sumber saja, akan tetapi dari beberapa sumber seperti 

hasil wawancara, hasil observasi, dan dokumen yang dimiliki sekolah 

2. Triangulasi Teknik/Metode 

Triangulasi teknik atau metode berarti melakukan uji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan beberapa teknik yang berbeda. Jika data yang didapatkan dari 

berbagai teknik pengambilan data berbeda-beda maka peneliti perlu 

untuk mendiskusikan data tersebut kepada sumber data yang 

bersangkutan.42 

 
41 Sugiyono, Metode., hal. 270 
42 Ibid., hal. 274-276 
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Pada peneilitian ini, pengambilan data pada suatu sumber juga 

tidak hanya menggunakan satu metode saja, akan tetapi peneliti 

melakukan observasi terhadap apa yang telah informan katakana pada 

wawancara, dan meminta beberapa dokumen penguat jika diperlukan. 

G. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian kualitatif, analisis data dilakukan pada sebelum, ketika, 

dan setelah penelitian berlangsung. Analisis sebelum di lapangan, peneliti 

menganalisis data hasil studi pendahuluan yang akan digunakan untuk 

menentukan fokus penelitian. adapun analisis ketika dan setelah penelitian 

berlangsung peneliti menganalisis data berupa hasil wawancara, bila 

jawaban dirasa masih belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi hingga tahap tertentu.43  

Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus hingga tuntas. Adapun aktivitas dalam 

analisis data menurut Miles and Huberman, yakni Data Reduction (Reduksi 

Data), data display (display data), dan conclusion drawing/verification 

(penarikan kesimpulan dan verifikasi seperti pada gambar 3.1 berikut.44 

 
43 Ibid., hal. 243 
44 Ibid., hal. 246 
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Gambar 3. 1 Skema analisis data Miles dan Huberman 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merujuk kepada kegiatan merangkum seluruh data-

data atau informasi yang telah didapat peneliti selama berlangsungnya 

penelitian. Data yang didapatkan dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak dan tidak beraturan, maka dari itu peneliti perlu mereduksi data 

yang telah diperoleh untuk merangkum, mengambil data yang pokok 

dan penting, dan membuang data-data yang sekiranya tidak diperlukan. 

 Kegiatan Reduksi data menjadikan data yang tadinya tidak 

beraturan akan lebih rapih dan memberikan makna yang jelas, sehingga 

peneliti mudah untuk menyajikan data yang telah diperoleh selama 

penelitian. 

2. Data Display (Display Data) 

Setelah dilakukan reduksi data, peneliti perlu mendisplay data agar 

data menjadi lebih terorganisir, tersusun dalam pola hubungan, dan 

konteks pembahasan dalam penelitian akan semakin mudah untuk 

dipahami. 
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Dalam penelitian kualitatif, penyajian dapat berupa uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart  dan sejenisnya. Dari 

beberapa jenis penyajian data di atas, penyajian data dalam bentuk teks 

naratif menjadi jenis display data yang sangat sering digunakan dalam 

penelitian kualitatif. Walaupun demikian, peneliti disarankan untuk 

menambahkan display data berupa bagan, grafik, matrik dan 

semacamnya agar lebih memudahkan untuk memahami apa yang terjadi 

dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami dari display data tersebut. 

 

3. Conclusion Drawing/verification (Penarikan kesimpulan dan 

verifikasi) 

Langkah ketiga dalam analisis data penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara dan 

dapat berubah ketika kesimpulan tersebut tidak memiliki bukti-bukti 

yang valid dan konsisten ketika peneliti kembali ke lapangan. 

Rumusan masalah dalam penelitian kualitatif sejak awal masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian dilapangan 

berlangsung. Maka dari itu kesimpulan dalam penelitian kualitatif akan 

menjawab rumusan masalah tersebut yang telah dikemukakan sejak 

awal penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi kesiapan MAN 1 Yogyakarta dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka (IKM) 

Deskripsi kesiapan MAN 1 Yogyakarta dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka meliputi kesiapan materiil dan kesiapan non-materiil. 

Kesiapan materiil disini mencakup perangkat kurikulum dan fasilitas 

madrasah, sedangkan kesiapan non-materiil mencakup kesiapan 

kepemimpinan kepala sekolah dan kesiapan para guru. Adapun penjelasan 

singkat akan temuannya telah tersaji pada tabel 4.1 berikut : 

Tabel 4. 1 Display data kesiapan MAN 1 Yogyakarta dalam IKM 

NO ASPEK TEMUAN PENELITIAN 

1 Kesiapan Materiil a. Menggunakan panduan yang telah 

disediakan oleh Kemendikbud dan 

Kemenag 

b. Penyusunan perangkat kurikulum merdeka 

dilaksanakan dengan disertai 

pendampingan oleh Kemenag 

c. Memiliki fasilitas dan lingkungan belajar 

yang memadai untuk mendukung IKM 

2 Kesiapan Non 

Materiil 

a. Kebijakan IKM dibuat oleh Kemenag  

b. Tahun ajaran 2022/2023 adalah masa 

adaptasi madrasah dan para guru dalam 

IKM 

 

 

Kesiapan Materiil dibagi menjadi dua yakni kesiapan perangkat 

kurikulum dan kesiapan fasilitas dan sarana prasarana. Adapun kesiapan 

perangkat kurikulum yang ditemui di MAN 1 Yogyakarta yakni adanya 
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panduan-panduan yang telah disediakan oleh kemendikbud dan kemenag 

dalam IKM dan telah dimulainya penyusunan perangkat ajar Kurikulum 

Merdeka dengan pendampingan dari kemenag. Sedangkan kesiapan sarana 

prasarana yang ditemui yakni tersedianya fasilitas yang mendukung untuk 

pelaksanaan IKM. Sedangkan, pada kesiapan non materiil terdapat temuan 

bahwasanya pihak yang membuat akan kebijakan implementasi kurikulum 

merdeka yakni Kementerian Agama, kemudian Tenaga pendidik pada tahun 

ajar 2022/2023 masih dalam masa adaptasi dengan kurikulum merdeka 

dengan disertai pendapingan-pendampingan dan Bimbingan Teknis dari 

Kemenag. 

2. Proses Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) di MAN 1 Yogyakarta 

Deskripsi proses Implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 1 

Yogyakarta meliputi beberapa tahapan, yakni perencanaan IKM, 

pelaksanaan kegiatan P5, proses pelaksanaan pembelajaran, dan Evaluasi 

hasil belajar. Adapun penjelasan singkat akan temuannya telah tersaji pada 

tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4. 2 Display data Proses IKM di MAN 1 Yogyakarta 

NO ASPEK TEMUAN PENELITIAN 

1 Perencanaan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka di MAN 

1 Yogyakarta 

Perencanaan IKM di MAN 1 Yogyakarta 

meliputi :  

a. Melihat kesiapan madrasah dengan 

analisis SWOT 

b. Pengajuan Izin kepada Kemenag  

c. Pelaksanaan Sosialisasi kepada guru  

2 Program 

Pendukung proses 

adaptasi pendidik 

dalam 

implementasi 

Program pendukung implementasi kurikulum 

merdeka di MAN 1 Yogyakarta berupa : 

a. Sosialisasi 

b. Bimbingan Teknis 
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kurikulum 

merdeka 

c. Pendampingan oleh Kanwil Kemenag 

Yogyakarta 

3 Program Projek 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

(P5) 

a. Tema program P5 ada tiga yakni : 

1. Kebhinekaan (Moderasi Beragama) 

2. Kewirausahaan 

3. Hidup Berkelanjutan 

b. Kegiatan P5 : 

1. Pembuatan Film pendek, Wisuda 

Tahfidz, peringatan hari santri, Tabligh 

akbar (moderasi beragama) 

2.  Pembuatan produk dan pembelajaran 

pemasarannya (Kewirausahaan) 

3. Praktik pengolahan sampah (Hidup 

berkelanjutan) 

c. Output utama kegiatan P5 yakni 

pembentukan karakter pada diri siswa 

4 Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka pada 

pembelajaran dan 

asesmen hasil 

belajar 

a. Fokus IKM dalam pembelajaran yakni 

fleksibilitas penggunaan metode 

pembelajaran 

b. Peserta didik memiliki keleluasaan dalam 

memilih refrensi dan sumber ilmu untuk 

belajar 

c. Asesmen pada IKM terdiri dari dua format 

asesmen, yakni formatif dan sumatif 

d. Nilai keterampilan (non-kognitif) dan nilai 

kognitif dijadikan satu pada nilai akhir 

 

Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan sekolah yakni 

analisis kesiapan sekolah dengan analisis SWOT, yang dilanjutkan dengan 

pengajuan izin kepada Kementerian agama dan sosialisasi kepada tenaga 

pendidik. Adapun program pendukung yang dilaksanakan di MAN 1 

Yogyakarta yakni berfokus pada kegiatan sosialisasi, pendampingan dan 

BimTek untuk memudahkan tenaga pendidik dalam beradaptasi dengan 

kurikulum baru. Adapun program P5 yang menjadi ciri kurikulum Merdeka 

yang mana pada madrasah memiliki nama P5 dan PPRA menggunakan 

konsep kegiatan P5 yang dijadikan sebagai kegiatan ko-kurikuler dengan 

memilih tiga tema yakni kebhinekaan, kewirausahaan dan hidup 
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berkelanjutan, yang mana masing masing tema memiliki kegiatan masing 

masing dengan manfaat utama yakni pembentukan karakter pada diri siswa. 

adapun fokus dari IKM pada pembelajaran yakni fleksibilitas dan 

keleluasaan pendidik dalam mengajar dan peserta didik dalam mencari 

refrensi bahan ajar. Pada asesmen pembelajaran, kurikulum merdeka 

menggunakan 2 format asesmen yakni asesmen formatif dan sumatif yang 

mana pada akhirnya nilai-nilai kognitif maupun non-kognitif dijadikan 

menjai nilai akhir. 

3. Kendala yang dihadapi MAN 1 Yogyakarta dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

Terlaksananya kurikulum merdeka pada tahun ajaran 2022/2023 di 

MAN 1 Yogyakarta memiliki beberapa kendala. Kendala-kendala yang 

dihadapi MAN 1 Yogyakarta telah tersaji secara singkat pada tabel 4.3 

berikut: 

Tabel 4. 3 Display data kendala yang dihadapi MAN 1 Yogyakarta dalam 

IKM 

NO ASPEK TEMUAN PENELITIAN 

1 Kendala-kendala 

yang dihadapi 

oleh para pendidik 

dalam 

implementasi 

kurikulum 

merdeka 

a. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan 

tantangan baru bagi para guru  

b. Pandangan yang berbeda-beda terhadap 

Kurikulum Merdeka 

c. Belum ada standar penyusunan 

administrasi pada implementasi 

kurikulum merdeka bagi para pendidik 

d. Kurangnya kemampuan mengelola 

teknologi bagi sebagian guru 
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Kendala-kendala yang dialami pendidik pada implementasi 

kurikulum merdeka berasal dari proses penyesuaian para pendidik dengan 

Kurikulum Merdeka yang di antaranya keterbatas waktu untuk belajar lebih 

banyak lagi agar dapat melakukan pembelajaran berdiferensiasi yang 

efektif, pandangan yang berbeda-beda terhadap kurikulum merdeka, belum 

adanya standar penyusunan administrasi, hingga pada kurangnya 

kemampuan sebagian guru dalam mengelola teknologi informasi dalam 

pembelajaran. 

B. Pembahasan 

1. Proses Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) di MAN 1 Yogyakarta 

Proses implementasi kurikulum merdeka di MAN 1 Yogyakarta  ini 

dimulai dari tahap kesiapan madrasah dalam implementasi kurikulum 

merdeka (IKM), perencanaan-perencanaan madrasah dalam menghadapi 

IKM, program-program P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila) dan 

PPRA (Projek Pelajar Rahmatan lil Alamin), hingga implementasi 

kurikulum merdeka pada pembelajaran dan asesmen hasil belajar. 

a. Kesiapan MAN 1 Yogyakarta dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

1) Kesiapan materiil 

Kesiapan materiil sebuah madrasah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka dapat dilihat dari beberapa aspek, di antaranya 

aspek perangkat kurikulum, dan lingkungan belajar termasuk 

sarana prasarana pendukung implementasi kurikulum. 
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a) Perangkat Kurikulum 

Perangkat kurikulum merupakan sarana untuk 

menunjang pencapaian keberhasilan kegiatan pembelajaran 

yang harus dipersiapkan oleh seorang guru agar proses 

pembelajaran menjadi lebih optimal.45 Perangkat kurikulum 

yang perlu dipersiapkan oleh guru pada kurikulum merdeka 

yakni di antaranya Kalender, Program tahunan (ProTa), 

Program semester (ProSem), Rincian minggu efektif, SKL, 

Silabus, Media Pembelajaran, ATP, dan Modul Ajar. 

Perangkat-perangkat tersebut sebagian besar sudah ada pada 

kurikulum sebelumnya yakni kurikulum 13 hanya terdapat 

perbedaan pada penyebutan  istilah kompetensi inti dan dasar 

(KI dan KD) yang pada kurikulum merdeka disebut dengan 

capaian pembelajaran (CP), dan penambahan Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) dan Modul Ajar sebagai pengganti 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam bentuk 

yang lebih rinci. 

Untuk dokumennya kami mempersiapkan sama seperti 

yang ada di kurikulum 13 antara lain juga kalender juga 

ada, prota, prosem, yang jelas seperti yang ada di 

kurikulum 13 cuman mungkin namanya saja yang 

berbeda, kalo yang ada di kurikulum 13 kan ada KI dan 

KD kemudian diganti dikurikulum ini menjadi CP, 

ATP, kemudian asesmen nggih itu untuk yang sangat 

perlu, kemudian disini juga perlu ditekankan tentang 

dokumennya dan yang perlu dipersiapkan oleh guru, 

 
45  Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Manajemen 

Pelaksanaan Dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). 
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mungkin dulu juga perlu dipersiapkan akan tetapi 

sekarang mungkin lebih dalam lagi, jadi guru seolah 

olah persiapannya lebih banyak daripada dokumen-

dokumennya, karena untuk menghadapi anak-anak 

sekarang mungkin lebih kritis. Yang jelas ada kalender, 

rincian minggu efektif, prota, promes, SKL, Silabus, 

kemudian KKM, RPP jelas ada, media pembelajaran 

yang sekarang tuh media pembelajaran yang modelnya 

digital harus perlu sekali untuk zaman sekarang, 

sebenarnya juga kita sudah mengikuti menyusun 

modul dan juga menyusun bahan ajar, sebenernya dulu 

juga dulu seperti itu hanya saja dulu bukan modul 

melainkan LKS, ya memang ada perbedaan sedikit 

antara modul dengan LKS nya tapi intinya juga sama.46 

 

Pembuatan perangkat pembelajaran tersebut pada 

tahun  pertama implementasi kurikulum merdeka yakni tahun 

ajaran 2022/2023 di MAN 1 Yogyakarta didukung oleh 

adanya sosialisasi hingga pendampingan oleh Kementerian 

Agama kota Yogyakarta untuk mengetahui perkembangan 

proses adaptasi guru dalam perubahan kurikulum. 47  Selain 

dilaksanakannya sosialisasi dan pendampingan, ketika 

pembuatan perangkap ajar telah terlaksana pihak madrasah 

melakukan monitoring dan supervisi dengan adanya daftar 

ceklis seperti pada gambar berikut. 

 
46 Asfaroroh di Yogyakarta, tanggal 6 Juni 2023 
47 Taufik Zamhari di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
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Gambar 4. 1 Daftar ceklist perangkap pembelajaran MAN 1 

Yogyakarta 

Hal tersebut dilakukan oleh bagian kurikulum 

madrasah agar pembuatan perangkat pembelajaran kurikulum 

merdeka maupun K-13 (untuk guru kelas XI-XII) terpantau 

dengan baik. Selain itu, pelaksanaan kegiatan supervisi dengan 

salah satu contoh pengadaan daftar ceklis memiliki tujuan 

yakni meningkatkan profesionalitas para pendidik dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik sesuai dengan kode 

etik profesi.48 

Di samping itu Kementerian pendidikan, budaya, riset, 

dan teknologi (Kemendikbudristek) dan kementerian agama 

(Kemenag) yang menaungi madrasah telah menyediakan 

berbagai panduan, seperti panduan implementasi kurikulum 

 
48 Asril Asril, “Pentingnya Supervisi Pendidikan Dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru,” Journal of Counseling, Education and Society 2, no. 2 (2021), hal. 81 
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merdeka pada pembelajaran hingga panduan pelaksanaan 

program P5 dan PPRA yang menjadi acuan MAN 1 

Yogyakarta untuk melaksanakan Implemetasi Kurikulum 

Merdeka.49 

b) Lingkungan dan sarana prasarana sekolah 

Lingkungan belajar di MAN 1 Yogyakarta memiliki 

lingkungan yang bersih, terawat bangunan-bangunannya, dan 

memiliki fasilitas yang sangat memadai sehingga peserta 

didik dapat mengikuti pembelajaran dengan aman dan 

nyaman.50 

Selain lingkungan yang nyaman, sarana prasarana 

yang dimiliki oleh MAN 1 Yogyakarta telah memenuhi 

persyaratan ketersediaan sarana prasarana dalam 

implementasi kurikulum Merdeka, yakni memiliki ruang 

kelas yang representative, ruang perpustakaan, ruang 

laboratorium, ruang administrasi, ruang kesehatan, tempat 

beribadah, tempat bermain atau berolahraga, kantin dan 

toilet. 51  Tidak hanya memenuhi persyaratan minimal 

ketersediaan sarana dan prasarana, sarana dan prasarana di 

MAN 1 Yogyakarta sangat mendukung untuk terlaksananya 

 
49 Observasi di MAN 1 Yogyakarta, tanggal 1 Agustus 2023 
50 Observasi di MAN 1 Yogyakarta, tanggal 1 Agustus 2023 
51 Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi, “Permendikbudristek RI 

Nomor 22 Tahun 2023 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Pada Pendidikan Anak Usia 

Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah,” 2023, 

https://jdih.kemdikbud.go.id/detail_peraturan?main=3274. 
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kurikulum merdeka, di antaranya yakni dalam penerapan 

pembelajaran berdiferensiasi, pendidik dapat memanfaatkan 

berbagai fasilitas yang ada, seperti proyektor, Wi-Fi di setiap 

penjuru sekolah, perpustakaan yang luas, hingga 

laboratorium yang lengkap untuk menunjang pembelajaran 

dengan berbagai metode pembelajaran. Tidak hanya dapat 

lebih leluasa pada pemilihan metode pembelajaran, akan 

tetapi pendidik dapat leluasa memilih suasana belajar yang 

bermacam-macam, sebagai contoh pendidik dapat 

menggunakan gazebo dan pelataran masjid jika ingin 

menciptakan suasana outdoor, jika ingin melaksanakan 

pembelajaran dengan menayangkan film yang berkaitan 

dengan materi pelajaran, pendidik dapat menggunakan ruang 

multimedia yang sangat representatif untuk pembelajaran 

berbasis menonton video atau film.52 Berikut beberapa potret 

lingkungan sekolah fasilitas sekolah yang mendukung 

pelaksanaan IKM pada pembelajaran : 

 
52 Observasi di MAN 1 Yogyakarta, 1 Agustus 2023 
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Gambar 4. 2 Ruangan Belajar SBSN di perpustakaan 

 
Gambar 4. 3 Gazebo dan Taman Belajar 
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Gambar 4. 4 Ruangan Lab Komputer 

2) Kesiapan non-materiil (Sumber Daya Manusia) 

Bentuk kesiapan non-materiil pada madrasah yaitu kesiapan 

sumber daya manusia yang terdapat pada madrasah tersebut, di 

antaranya dapat dilihat dari kepemimpinan kepala madrasah dan 

kesiapan tenaga pendidik dalam mengimplementasikan kurikulum 

merdeka 

a) Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Kepemimpinan dalam sosok kepala madrasah 

sangatlah penting dalam  lancarnya pelaksanaan berbagai 

program yang ada di madrasah tersebut, salah satunya dalam 

pelaksanaan Implementasi kurikulum baru, yaitu kurikulum 

merdeka. Hal tersebut dikarenakan tugas seorang pemimpin 

seperti kepala sekolah/madrasah ini menyangkut bagaimana 
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kepala madrasah tersebut bertanggung jawab atas sekolahnya 

dan berbagai kegiatan yang ada di sekolah/madrasah.53 

Pada implementasi kurikulum merdeka kepala 

madrasah tidak membuat kebijakan apapun dikarenakan MAN 

1 Yogyakarta yang dinaungi oleh Kantor Wilayah 

Kementerian Agama DIY mengikuti kebijakan yang telah 

dibuat oleh Kanwil Kemenag DIY. Sebagaimana data peneliti 

yang didapatkan dari wawancara dengan kepala sekolah MAN 

1 Yogyakarta : 

Kalau kebijakan itu dari Kanwil,  dari kanwil kemudian 

naik ke atas, sampai dengan Direktur Jendral 

pendidikan Islam. Karena dari kita, hanya pertama kan 

ada prosesnya, kita harusnya mengajukan. 

Mengajukan, artinya kita punya persiapan ndak kita 

melakukan Kurikulum Merdeka. Kemudian dari proses 

itu kita mengajukan melalui rekomendasi, jadi kita 

minta rekomendasi ke kantor wilayah Kementerian 

Agama, kemudian nanti yang dikirim ke Direktur 

Jendral Pendidikan Islam. Dan dari situ kemudian 

muncul rekomendasi dari Direktur Jendral Pendidikan 

Islam, bahwa mengijinkan kita untuk mengajukan, 

melaksanakan Kurikulum Merdeka.54 

 

Jadi, kebijakan yang diberikan oleh Kanwil 

Kementerian agama D.I.Yogyakarta adalah ketika suatu 

madrasah mengajukan akan mengimplementasikan kurikulum 

merdeka, semua elemen yang ada di dalam marasah tersebut, 

terutama kepala madrasah, harus siap untuk mempelajari dan 

 
53  Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Manajemen 

Pelaksanaan Dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 

hal. 187. 
54 Wiranto Prasetyahadi di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
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beradaptasi dengan kurikulum baru ini, yaitu kurikulum 

merdeka, ketika kepala madrasah yang mengajukan sudah 

berkomitmen untuk siap menghadapi kurikulum merdeka, 

Direktur Jendral Pendidikan Islam pusat baru dapat 

memberikan izin kepada madrasah untuk melaksanakan 

implementasi kurikulum merdeka. Hal ini sesuai dengan yang 

tertera pada panduan implementasi kurikulum merdeka di 

madrasah bahwa madrasah perlu mempersiapkan secara 

mandiri yang dilanjutkan dengan pendaftaran secara online 

kemudian dilakukan verifikasi oleh kemenag kabupaten 

maupun kota yang diteruskan kepada kemenag pusat seperti 

pada gambar 2.1 terkait skema Implementasi Kurikulum 

Merdeka di Madrasah.55   

Terlaksananya implementasi kurikulum merdeka di 

MAN 1 Yogyakarta semenjak awal tahun ajaran 2022/2023, 

kepala madrasah MAN 1 Yogyakarta yakin bahwa MAN 1 

Yogyakarta telah cukup siap dalam menghadapi perubahan 

kurikulum baru dengan perencenaan-perencanaan yang telah 

diselenggarakan sebelumnya 

b) Tenaga Pendidik  

Keterlibatan guru pada pengembangan kurikulum 

sangatlah penting, hal ini dikarenakan guru adalah bagian dari 

 
55 Ramdhani and Isom, Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah. 
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tahap terakhir dari proses pengembangan kurikulum di 

sekolah sebagai pelaksana kurikulum yang dikembangkan.56 

Secara kuantitas MAN 1 Yogyakarta memiliki jumlah 

guru yang cukup, yakni 63 guru, angka tersebut sudah 

termasuk didalamnya kepala sekolah beserta wakil-wakilnya. 

Meskipun demikian, tentu kesiapan tenaga pendidik suatu 

madrasah tidak dapat diukur semata-mata dilihat dari segi 

kuantitas, juga perlu dilihat dari segi kualitas. 

Menurut bapak Taufik Zamhari, M.Sc. selaku wakil 

kepala madrasah bagian kurikulum, ada dua kompetensi guru 

yang perlu ditingkatkan, yakni kemampuan guru untuk 

memunculkan rasa ingin tahu siswa dan inisiatif siswa untuk 

belajar dan kemampuan guru untuk melakukan pembelajaran 

berdiferensiasi.57 Kemampuan untuk melakukan 

pembelajaran berdiferensiasi disini yakni guru mampu 

menggunakan berbagai metode pembelajaran dalam satu 

mata pelajaran dan tingkatan, hal ini bertujuan agar guru 

dapat menerapkan metode pembelajaran kepada siswa sesuai 

dengan karakteristik siswa yang dihadapi, sehingga siswa 

merasa nyaman dan tidak mudah bosan dalam mengikuti 

pembelajaran yang ada. Hal ini selaras dengan salah satu 

 
56 Sunarni, Hari Karyono, “Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar Di Sekolah Dasar,” Journal on Education 5, no. 2 (2023): 1613–20, hal. 1617  
57 Taufik Zamhari di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
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karakteristik yang dimiliki kurikulum merdeka, yakni 

fleksibel, guru memiliki keleluasaan untuk melakukan 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap capaian dan 

perkembangan peserta didik.58 Pendapat tersebut pula 

diperkuat dengan adanya salah satu tujuan diberlakukannya 

pembelajaran berdiferensiasi yakni untuk meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa dengan memperoleh hasil 

belajar yang sesuai dengan tingkat kesulitan yang diberikan.59 

Pada penerapan pembelajaran yang berdiferensiasi 

ini menurut bapak Wakhid Hasyim, S.Pd.I. MA. pendidik 

menjadi memiliki keleluasaan untuk merancang pendidikan 

itu menjadi lebih kreatif lagi, meskipun hal tersebut juga 

menjadi tantangan tersendiri bagi para guru untuk lebih 

kreatif dalam mengajar. 

Pendidik juga memiliki keleluasaan untuk 

merancang pendidikan itu lebih kreatif lagi, 

meskipun itu juga tantangan ya, karena kita harus 

bekerja lebih keras lagi dan belajar lebih banyak. 

Menjadi fasilitator itu menurut saya lebih susah dari 

pada menjadi guru yang ngomong saja.60 

 

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Slamet 

Widodo dkk. dalam artikelnya tentang keterampilan yang 

dibutuhkan guru dalam merdeka belajar bahwasanya pada 

 
58  Kemendikbudristek, “Kurikulum Untuk Pemulihan Pembelajaran,” Kajian 

Akademik, 2021, 130. hal. 13 
59 H Pitaloka and M Arsanti, “Pembelajaran Diferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka,” 

Seminar Nasional Pendidikan Sultan …, no. November (2022): hal. 35 
60 Wakhid Hasyim di Yogyakarta, tanggal 1 Juni 2023 
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penerapan kurikulum merdeka salah satu kompetensi yang 

ditingkatkan adalah keterampilan pendagogi guru untuk 

menghasilkan pembelajaran yang kreatif.61 

Maka dari itu MAN 1 Yogyakarta yang dibantu oleh 

Kementerian Agama menyelenggarakan beberapa program 

untuk membantu para guru untuk beradaptasi dengan 

kurikulum merdeka, pada aspek kompetensi, maupun aspek 

administrasi yang perlu dipenuhi guru seperti CP, ATP, 

maupun Modul Ajar. Salah satunya yakni program 

Bimbingan Teknis (BimTek) dan Pendampingan. 

a. Perencanaan Implementasi Kurikulum Merdeka di MAN 1 

Yogyakarta 

Pada tahun ajaran 2022/2023 MAN 1 Yogyakarta mulai 

menerapkan kurikulum merdeka. Selama satu tahun ajaran 

berjalannya Implementasi Kurikulum Merdeka, MAN 1 Yogyakarta 

telah melakukan berbagai perencanaan, program-program 

pendukung madrasah dan tenaga pendidik untuk beradaptasi, dan 

evaluasi/asesmen hasil belajar. 

Pada pra-implementasi kurikulum merdeka, MAN 1 

Yogyakarta melakukan berbagai perencanaan. Berbagai 

perencanaan dilaksanakan agar implementasi kurikulum merdeka 

 
61 Slamet Widodo et al., “Kompetensi Guru Dalam Menerapkan Merdeka Belajar Di 

Sekolah Dasar,” Sangkalemo : The Elementary School Teacher Education Journal 2, no. 1 

(2023) hal. 56 
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berjalan dengan lancar dan terorganisir. Perencanaan-perencanaan 

tersebut di antaranya melihat kesiapan madrasah menggunakan 

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Oportunity, Threats), 

perizinan kepada Kemenag, dilanjutkan dengan sosialisasi kepada 

bapak ibu guru dan dilakukannya program-program pendukung 

seperti pendampingan dan BimTek 

Jadi kalau perencanaan yang kita lakukan, yang pertama 

adalah kita melihat kesiapan kita. Jadikita istilahnya kalau di 

dalam Kurikulum Merdeka itu, analisis karakter, kemudian 

nalisis swot, kebutuhan, kekuatan, kelemahan kita untuk 

melihat kita siap atau tidak untuk mengimplementasikan 

kurikulum merdeka. Yang kedua, langkah kita adalah 

mengajukan izin. Yang tadi kita sampaikan,  izinnya nanti 

harus ada rekomendasi dari kantor wilayah, kantor 

kementerian Kota Yogyakarta, naik ke atasnya kantor 

wilayah, sampai ke Direktur Jendral Pendidikan Islam di 

Jakarta. Nah, dari proses itu kemudian muncul izin. Ketika 

sudah muncul izin, kemudian kami melambungkan 

sosialisasi kepada Bapak Ibu uru. Kemudian kenapa ke 

Bapak Ibu guru dulu belum ke siswa ya? Karena nanti beda 

angkatan. Nah, dari Bapak Ibu guru ini, kita sudah tahu, 

paham, kemudian kita lakukan  teknis. Bagaimana aplikasi 

penerapan Kurikulum Merdeka di MAN 1. Nanti misalnya 

dari proses prencanaannya membuat bentuk RPP, berubah 

nama menjadi ATP, dan lain sebagainya. Nanti kemudian 

dibahas di dalam bimtek -bimtek itu yang kita lakukan62 

 

Tahapan-tahapan Perencanaan tersebut telah sesuai dengan 

skema IKM di Madrasah seperti pada gambar 4.5 pada halaman 

sebelumnya, yang mana setelah ditetapkannya MAN 1 Yogyakarta 

sebagai pelaksana IKM dilaksanakanlah berbagai program 

 
62 Taufik Zamhari di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
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pendukung seperti sosialisasi, pendampingan, dan bimbingan teknik 

yang dibantu oleh Kementerian Agama. 

b. Program pendukung adaptasi guru dalam IKM 

Adapun beberapa upaya madrasah dan pemerintah untuk 

membantu proses adaptasi dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka, di antaranya yakni sekolah melaksanakan bimbingan-

bimbingan teknis serta pendampingan. Bimbingan dan 

Pendampingan guru dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di 

MAN 1 Yogyakarta tidak hanya ada pada pra-implementasi 

kurikulum merdeka, akan tetapi dilaksanakan juga beriringan 

dengan berjalannya implementasi kurikulum merdeka. Sebagaimana 

yang disampaikan oleh Pak Taufik dalam wawancara mengenai 

program pendukung adaptasi guru dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka: 

Kalau program kita, yang paling dominasi, paling banyak 

adalah  bimbingan, terutama sosialisasi, yang kedua 

bimbingan teknis. Bagaimana kita menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Kemudian nanti dari Kementerian Agama Provinsi 

atau Kota itu memberikan pengawasan pendampingan. 

Bahasanya pendampingan. jadi Ada pendampingan 

prosesnya sampai di mana, ada yang kurang belum, sudah 

sesuai dengan belum. Itu nanti ada proses pendampingan. 63
 

 

Jadi, program-program pendukung yang dilaksanakan tidak 

hanya dilakukan oleh pihak sekolah, melainkan dari pihak 

Kementerian Agama Provinsi atau Kota yang menaungi madrasah 

 
63 Taufik Zamhari di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 



 

55 

 

juga memberikan pendampingan untuk mengetahui sejuah mana 

proses adaptasi guru-guru di MAN 1 Yogyakarta agar proses 

Implementasi Kurikulum Merdeka berjalan dengan lancar. 

Kegiatan pendampingan-pendampingan yang dilakukan 

oleh kementerian agama kota Yogyakarta tersebut merupakan salah 

satu bentuk dukungan dari pemerintah yang dibutuhkan 

madrasah/sekolah yang berada pada tahap adaptasi dalam 

implementasi kurikulum baru, yakni kurikulum merdeka. selain 

pendampingan dan bimtek kemendikbudristek telah menyediakan 

platform digital berupa website kurikulum merdeka yang berisikan 

berbagai panduan implementasi kurikulum merdeka dan contoh-

contoh penerapannya. 64  Adapun panduan yang disusun oleh 

kementerian agama dalam implementasi kurikulum merdeka juga 

bertujuan untuk membantu proses adaptasi kurikulum merdeka pada 

madrasah khususnya, hal ini dikarenakan madrasah memiliki 

kekhasan tersendiri yang tidak dapat disamakan dengan sekolah 

pada umumnya, sebagai contoh adanya pendalaman keagamaan 

yang intensif dan pembelajaran Bahasa arab.65 

c. Program Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

Salah satu yang menjadi ciri khas atau pembeda Kurikulum 

Merdeka dengan Kurikulum merdeka yakni Projek Penguatan Profil 

 
64 Kemendikbudristek, “Kurikulum Untuk Pemulihan Pembelajaran.”, hal. 119 
65 Ramdhani and Isom, Panduan Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah. 
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Pancasila (P5), dan memiliki tambahan kata “Profil Pelajar 

Rahmatan lil ‘Alamiin” menjadi P5 dan PPRA jika 

diimplementasikan di madrasah. MAN 1 Yogyakarta dalam 

Implementasi menjadikan program P5 dan PPRA sebagai kegiatan 

ko-kurikuler dengan memilih tiga tema yang dilaksanakan pada 

fase-E tahun ajaran 2022/2023. Tema-tema tersebut yakni 

Kebhinekaan yang di kaitkan dengan moderasi beragama, 

Kewirausahaan, dan Hidup Berkelanjutan. 

Jadi kalau di Kementerian Agama, namanya jadi profil pelajar 

pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil A'lamin. Kemudian, 

tema yang kita pilih, yang pertama adalah kebinakaan. Tema 

yang kedua, kewirausahaan. Dan tema yang ketiga adalah 

hidup berkelanjutan. Jadi sebenarnya itu sesuai dengan 

fasenya.66 

 

Pada setiap tema yang telah dipilih tersebut bapak Taufik 

selaku informan pendukung pada hal ini memaparkan bahwa 

terdapat kegiatan-kegiatan yang berkesinambungan dengan tema 

tersebut. Pada tema pertama, kebhinekaan yang dikaitkan dengan 

moderasi beragama dengan Rahmatan lil ‘Alamin, kegiatan-

kegiatannya berupa pembuatan film pendek yang bertemakan 

kebaikan, memperingati hari santri dengan menyelenggarakan 

wisuda tahfidz dan tabligh akbar, pembekalan untuk perawatan 

jenazah. Pada Tema kedua, tema kewirausahaan, kegiatan yang 

dilaksanakan  yakni pelatihan untuk membuat suatu produk yang 

 
66 Wiranto Prasetyahadi di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
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dapat dipasarkan, kemudian dilatih cara pemasarannya, hingga 

tahap evaluasi produksi dan pemasaran yang telah dilakukan 

sebelumnya. Pada tema terakhir, tema hidup berkelanjutan, MAN 1 

Yogyakarta memilih kegiatan pengelolaan sampah yang berupa 

kegiatan berkelanjutan. Pada kegiatan tersebut siswa dapat belajar 

untuk menjaga lingkungan dengan mengurangi jumlah sampah yang 

ada, sesuai dengan peraturan kota Yogyakarta. Selain mengurangi 

sampah yang ada, dengan adanya program pengolahan sampah, 

siswa dapat memilah dan membedakan sampah yang masih bisa 

diolah dan sampah yang sudah tidak dapat diolah, kemudian dibuang 

ke tempat pembuangan akhir (TPA). 

Tiga tema itu, yang pertama kebinakaan tadi, itu kita kaitkan 

dengan moderasi beragama, kaitannya dengan Rahmatan lil 

A'laminnya. Kemudian dari proses itu muncul kegiatan-

kegiatannya termasuk dalam proses pembuatan film, 

kemudian ada hari santri, wisuda tahfidz, pembekalan untuk 

perawatan jenazah, dan lain sebagainya. Kemudian yang 

kewira usahaan, bentuknya tentu, bentuk -bentuk semangat 

kewira usahaan. Jadi ada pelatihan membuat produk, 

kemudian bagaimana memasarkan, bagaimana mengevaluasi. 

Yang hidup berkelanjutan itu adalah tentang pengelolaan 

sampah. Jadi bagaimana siswa itu bisa memilah sampah. 

Kemudian dari proses memilah itu, harapannya adalah 

mengurangi jumlah sampah. Itu kita menyesuaikan dengan 

peraturan kota. Kota jogjakarta. ketika sampah dibuang ke 

TPA itu harus dikurangi. Nah proses itu kemudian sampai 

sekarang pun, jadi sebenarnya P5 itu kan harapannya adalah 

bagaimana menerapkan perubahan karakter pada siswa. 

Misalnya mereka awalnya tidak mau untuk memilah sampah, 

maka sekarang bagaimana mereka mau memilah sampah, 

mana yang masih bisa digunakan, mana yang memang itu 

sudah harus dibuang. Sehingga kalau ada yang bisa 

dimanfaatkan, kita tinggal beberapa persen yang tinggal 

dibuang ke TPA, ke TPS. Nah, yang bisa dimanfaatkan 

kemudian kita ada, ada  sampah yang biasanya mereka 
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setorkan tiap hari tertentu, kemudian nanti itu yang kemudian 

diambil oleh lembaga, lembaga lain.67 

 

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut telah sesuai dengan 

panduan tentang pelaksanaan kegiatan P5 dan PPRA di madrasah 

dengan dikemas sebagai kegiatan ko-kurikuler dengan 

menggunakan beberapa tema yang dipilih.68 

Adapun output yang diharapkan dari terlaksananya kegiatan 

P5 dan PPRA menurut pak Taufik selaku informan  yakni 

pembetukan karakter dan adanya peningkatan lifeskill dari diri 

peserta didik. 

Pertama memang adalah perubahan karakter di siswa. Yang 

mungkin awalnya belum punya karakter A, sekarang harus 

dia ketika sudah adanya project  pelajar pancasila ini dia 

punya karakter A yang kita harapkan. Tentu itu yang menjadi 

bahan evaluasi terus menerus. Yang kedua itu bahwa P5 dan 

PPRA, projek penguatan profil pelajar pancasila dan 

rahmatan lil 'Alamin itu harapannya adalah untuk menjadikan 

pembelajaran itu menantang, menyenangkan, inovatif dan 

kreatif. Bahwa mereka mendapatkan ilmu itu tidak hanya 

kemudian dari proses membaca buku dan sebagainya yang 

biasanya di kelas itu ya. Tapi mereka bisa mendapatkan 

dengan cara membuat project. Itu juga membuat 

pembelajarannya, siswa tahu kalau setidaknya saya dapat 

ilmu ini. Kemudian mereka tentu akan lebih banyak ke life 

skill-nya. Bagaimana mereka bekerja sama, bagaimana 

mereka saling mengkosep sebuah kegiatan, kemudian nanti 

produknya ada evaluasinya. Kemudian ingin lebih banyak 

ditekankan. Life skill ini sangat penting terutama bagi 

siswa.69 

 

 
67 Taufik Zamhari di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
68 Hanun Asrohah et al., Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila Rahmatan Lil Alamin (Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah Direktorat, 2022). 
69 Taufik Zamhari di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
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Manfaat-manfaat yang telah disebutkan oleh bapak Taufik 

tersebut selaras dengan salah satu tujuan diadakannya program P5 

pada pelaksanaan Implementasi Kurikulum Merdeka, yakni menjadi 

sarana yang optimal bagi peserta didik untuk menjadi pelajar 

sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai pancasila.70 

 Selain itu, manfaat-manfaat yang telah disebutkan tersebut 

sesuai dengan manfaat-manfaat yang diharapkan pada pelaksanaan 

P5 dan PPRA pada manfaat bagi peserta didik yakni memberi 

peserta didik untuk mengembangkan potensi, kompetensi dan 

karakter, serta memberikan peserta didik pengalaman nyata untuk 

membentuk kepedulian terhadap lingkungan.71 

d. Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran dan Asesmen hasil 

belajar 

Implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran 

berfokus pada fleksibilitas guru dalam melaksanakan pembelajaran, 

atau bisa disebut dengan pembelajaran kolaboratif dan 

berdiferensiasi yang dirancang untuk memberikan pengalaman 

pembelajaran yang berkualitas, interaktif, dan kontekstual. 72 

Menurut bapak Wakhid Hasyim, MAN 1 Yogyakarta menerapkan 

 
70  Rizky Satria et al., “PANDUAN PENGEMBANGAN Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila,” Badan Standar, Kurikulum, Dan Asesmen Pendidikan, 2022, hal. 4 
71 Asrohah et al., Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Rahmatan Lil Alamin. Hal. 10 
72 Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, Dan Menengah, 2022. Hal 3 
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pembelajaran kolaboratif bersamaan dengan pelaksanaan program 

P5, sebagai contoh dalam pelaksanaan program pembuatan film 

pendek didalamnya peserta didik diminta untuk menyisipkan nilai 

olahraga, SKI, Qur’an Hadits, dan lain sebagainya. Guru-guru dari 

beberapa mata pelajaran tersebut berkolaborasi dalam pembuatan 

poin-poin yang perlu dicantumkan pada film yang akan dibuat oleh 

peserta didik dan kemudian peserta didik mengembangkannya 

menjadi film pendek yang apik. 

Yang paling jelas itukan adanya proyek ya mas, proyek pada 

kurikulum merdeka ini menjadi salah satu pembeda yang 

paling terlihat secara kasat mata, karena ada proyek bersama 

yang terintregritas gitu. Kalo dulukan ya nafsi-nafsi (sendiri-

sendiri), bahkan dengan sesama rumpun PAI saja jarang 

berkolaborasi, dan sekarang ada proyek yang dapat 

dikerjakan bersama-sama.73 

  

Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa perbedaan 

yang menonjol pada kurikulum merdeka yakni adanya projek P5 dan 

PPRA, sedangkan pada pembelajaran sesungguhnya masih memiliki 

inti yang sama. Akan tetapi, meskipun inti dari pembelajaran pada 

kurikulum merdeka dan kurikulum 13 tidak jauh berbeda, lebih 

kepada penyederhanaan, kurikulum merdeka lebih memberikan 

kebebasan kepada guru maupun siswa, untuk berkreasi, berinovasi, 

sesuai dengan bakat dan minatnya. 

Ya, kalau perbedanya tentu ada. Jadi sebenarnya secara 

umum itu sama, pembelajaran itu sebenarnya bagaimana 

pembelajaran itukan memunculkan rasa ingin tahu siswa, 

kemudian membentuk siswa yang berkarakter, imtaknya, 

 
73 Wakhid Hasyim di Yogyakarta, tanggal 1 Juni 2023 
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bagaimana mereka harus ada, intinya sama. Hanya mungkin 

metode yang di gunakan kurikulum merdeka ini lebih 

memberikan, kebebasan kepada guru maupun siswa untuk 

berkreasi, berinovasi, sesuai tadi dengan akat, minatnya. Jadi 

mungkin lebih terbuka, dibandingkan dengan yang dulu-

dulu. Walaupun sebenarnya intinya tetap sama, core -nya 

tetap sama.74 

 

Fleksibilitas guru yang dimaksud di sini yakni keleluasaan 

guru dalam memilih metode pembelajaran dan merancang 

pembelajaran sedemikian rupa agar sesuai dan memenuhi kebutuhan 

dan harapan peserta didik yang biasa disebut dengan upaya guru 

dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. 75  Adanya 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi oleh guru memiliki tujuan 

yakni mensikapi perbedaan karakteristik antar siswa, meskipun 

seperti itu tidak berarti perlakuan terhadap siswa satu dengan yang 

lainnya berbeda.76 Berikut salah satu dokumentasi pembelajaran di 

MAN 1 Yogyakarta 

 

 
74 Taufik Zamhari di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
75 Pitaloka and Arsanti, “Pembelajaran Diferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka.” 
76  Desy Wahyuningsari et al., “Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Rangka 

Mewujudkan Merdeka Belajar,” Jurnal Jendela Pendidikan 2, no. 04 (2022): 529–35, 

https://doi.org/10.57008/jjp.v2i04.301. 
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Gambar 4. 5 Suasana belajar di MAN 1 Yogyakarta 

Selain metode pembelajaran, menurut bu Asfaroroh pada 

kurikulum merdeka siswa juga lebih memiliki keleluasaan untuk 

mencari ilmu dan pelajaran dimanapun dan kapanpun, jadi tidak 

terpaku dengan buku yang telah disediakan sekolah. Hal tersebut 

juga dikarenakan pada era ini teknologi sudah berkembang dengan 

pesat yang mana membuat peserta didik dapat mengakses berbagai 

informasi dengan mudah, seperti berita, pelajaran, dan lain 

sebagainya. Akan tetapi hal ini juga menjadi tantangan bagi para 

pendidik untuk mengawasi dan memperingatkan peserta didik untuk 

memilah pelajaran dan informasi dari sumber yang tepat. 

Sekarang siswa lebih dapat mengemukakan pendapatnya. Itu 

anak mau ngambil sumber dari mana monggo kita tidak 

membatasi ya dari sumber, sekarang kan sumber lebih 

banyak ya terutama dari youtube, dari google, kalo dulu kan 



 

63 

 

masih terbatas. Tapi tetap ketika pembahasan akan tugas 

tersebut kami sebagai guru tetap memonitor apa yang telah 

didapat oleh siswa dari sumber-sumber tersebut.77 

 

Implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran itu 

sendiri adalah sebuah pilihan bagi sekolah/madrasah yang sedang 

menerapkannya, pilihan-pilihan tersebut memiliki tingkatannya 

masing-masing, dimulai dari yang paling menyerupai kurikulum 

2013 hingga menggunakan kurikulum merdeka secara utuh dengan 

berbagai perangkat ajarnya sendiri. 78  Implementasi kurikulum 

merdeka pada pembelajaran di MAN 1 Yogyakarta sendiri pada 

tahun ajar 2022/2023 dalam proses beradaptasi dengan 

menggunakan perangkat-perangkat dan konsep kurikulum merdeka 

pada pembelajaran. 

Adapun implementasi kurikulum merdeka pada asesmen 

hasil belajar memiliki dua macam asesmen, yakni formatif dan 

sumatif. Asesmen formatif adalah asesmen atau penilaian terhadap 

peserta didik yang dilakukan oleh guru pada pertengahan 

pembelajaran yang berguna untuk mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap mata pelajaran yang telah diajarkan dan 

mengetahui efektivitas metode yang diterapkan guru pada 

pembelajaran. Oleh karena itu,  asesmen formatif yang dilakukan 

secara rutin sangat membantu guru dalam melakukan pembelajaran 

 
77 Asfaroroh di Yogyakarta, tanggal 6 Juni 2023 
78 Kemendikbudristek, “Kurikulum Untuk Pemulihan Pembelajaran.” Hal. 111 
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berdiferensiasi, karena dengan dilaksanakannya asesmen formatif 

secara sering dan berkala guru dapat membandingkan berbagai 

metode pembelajaran yang telah diterapkan, mengevaluasi 

pembelajaran, dan mengetahui metode yang paling cocok dengan 

karakteristik belajar siswa. Sedangkan, asesmen sumatif merupakan 

asesmen yang dilaksanakan diakhir tahun ajaran, tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan dengan asesmen pembelajaran pada 

kurikulum sebelumnya.79 

Adapun contoh yang diberikan oleh bu Asfaroroh dalam 

melakukan asesmen formatif yakni dalam penilaian formatif pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak, metode yang digunakan untuk 

mengukur pemahaman siswa yakni bukan hanya dengan hafalan 

akan tetapi dengan melihat cara siswa dalam mempraktikkan materi 

yang telah diajarkan. 

Seperti saya, kan materi saya kan tentang asmaul husna, nah 

kemarin saya mencobanya begini “silahkan cari 16 asmaul 

husna ini-ini, silahkan dicari artinya, sudah paham belum 

dengan arti tersebut, kalau sudah paham silahkan kalian 

membuat contoh, contoh prilaku” jadi makannya yang saya 

terapkan sekarang itu begini, untuk yang sekarang itu yang 

membuat soal itu anak-anak sendiri dengan menerapkan apa 

yang telah dipelajari, sebagai contoh tentang Al-Wahab, nah 

anak-anak membuat tulisan tentang al-wahab nah maksud 

say aitu literasinya itu disitu, si A kemarin mendermakan 

membantu orang-orang di jawa barat yang terkena gempa, 

itukan seolah-olah anak sudah tau toh, kemudian si A 

memberikan bantuan kemarin lewat opo istilahnya jaman 

sekarasng itu gocar atau gojek nah itu. Jadi mereka itu buat 

soalnya itu seperti itu itukan berarti penerapannya al-wahab 

berarti sudah bisa, jadi katakanlah langsung mempraktikkan 

 
79 Taufik Zamhari di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
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apa yang dipelajari. Saya hanya menyebutkan al-wahab, 

silahkan dicari artinya, kemudian jika belum paham ditanya, 

dan jika sudah paham langsung membuat contohnya itu 

anak-anak membuat contoh udah bisa80 

Perbedaan yang terlihat dalam asesmen hasil belajar pada 

kurikulum merdeka menurut pak Wakhid Hasyim selaku guru 

Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 1 Yogyakarta, yakni : 

Intinya itu hampir sama, Cuma nanti di asesmennya kalo di 

K-13 itukan ada asesmen kognitif (pebgetahuan) dan non-

kognitif (keterampilan) kalo di kurikulum merdeka jadi satu. 

Bagi saya itu bagus, dikarenakan pada kurikulum 13 

keunggulannya itu dibedakan antara penilaian kognitif dan 

non-kognitif, akan tetapi pada praktiknya seringkali ketika 

siswa mau melanjutkan perguruan tinggi yang dilihat hanya 

nilai pengetahuannya saja/kognitif. 81 

 

Jadi, pada kurikulum merdeka ini seluruh penilaian kognitif 

maupun non-kognitif termasuk hasil pelaksanaan P5 dijadikan satu 

dalam raport siswa. Penilaian non-kognitif dalam kurikulum 

merdeka dapat diambil dari beberapa aspek, salah satunya dari hasil 

projek P5 dan PPRA. Adapun salah satu contoh penilaian suatu mata 

pelajaran pada salah satu kegiatan P5 dan PPRA yakni mata 

pelajaran Aqidah akhlak dalam projek pengelolaan sampah dengan 

mengambil nilai kebersihan dalam kegiatan pengelolaan sampah 

tersebut. 

Dari masing-masing mapel kan ada kelompoknya sendiri-

sendiri kebetulan saya itu termasuk kelompok terakhir dan 

kelompok terakhir itu juga kan atas kesepakatan nggih, 

kesepakatan antara guru sosiologi, guru geografi, guru 

Aqidah, yang jelas gabungan ya. Disitu juga saya sendiri 

agak kesulitan untuk menilai tentang RA nya itu ya, artinya 

 
80 Asfaroroh di Yogyakarta, tanggal 6 Juni 2023 
81 Wakhid Hasyim di Yogyakarta, tanggal 1 Juni 2023 
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kan kemarin praktiknya kan gini, kemarin kita menerapkan 

mpengumpulan sampah perkelas, nah kan kemudian 

memilah-milah sampah ya, kan kemudian setiap minggunya 

disetorkan disana ada yang mencatat, termasuk anak juga ya, 

diajari disana, istilahnya dilatih mencatat, kemudian setelah 

ditimbangkan kemudian anak kan menulis hasilnya, 

kemudian akhirnya nanti dijual toh hasilnya dikembalikan 

kea nak. Nah disitu kan bingung yang mau dinilai apanya 

kalau seperti itu, kan saya disitu hanya melihat 

kebersihannya, menyangkut kebersihan itu Sebagian dari 

iman itu toh, itu ternyata anak-anak belum tau betul yang 

namanya bersih sesungguhnya itu seperti apa, ternyata 

belum faham betul.82 

 

e. Kendala yang dihadapi MAN 1 Yogyakarta dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

Berdasarkan pada wawancara yang telah dilakukan, selama 

proses implementasi kurikulum merdeka di MAN 1 Yogyakarta 

memiliki beberapa kendala terutama kendala yang dialami oleh para 

guru di MAN 1 Yogyakarta, di antaranya : 

a. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan tantangan baru bagi para 

pendidik atau guru 

Pak Taufik memaparkan pada wawancara bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi ini merupakan inovasi yang positif akan tetapi 

menjadi tantangan sendiri bagi para pendidik dikarenakan guru 

dituntut untuk bisa selalu memberikan pembelajaran yang menarik 

dan menyenangkan bagi siswa dengan keterbatasan-keterbatasan 

 
82 Asfaroroh di Yogyakarta, tanggal 6 Juni 2023 



 

67 

 

yang ada, seperti keterbatasan waktu dan materi, dan dengan siswa-

siswa yang memiliki karakteristik yang beragam.83 

Pembelajaran berdiferensiasi sederhananya adalah usaha atau 

upaya guru untuk memenuhi kebutuhan dan harapan murid sehingga 

menciptakan motivasi dan hasil belajar yang diharapkan. 84  Hal 

tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh pak Taufik pada 

wawancaranya, bahwa pembelajaran berdiferensiaisi dapat 

dilaksanakan oleh para guru dibantu dengan penilaian-penilaian 

formatif  yang telah dilaksanakan untuk penyesuaian metode 

pembelajaran yang diterapkan dengan karakteristik belajar peserta 

didik untuk tercapainya pembelajaran yang efektif. 

b. Pemahaman para guru terhadap kurikulum merdeka yang masih 

belum utuh 

Pak Wakhid memaparkan pada wawancara bahwa pandangan 

para pendidik terhadap kurikulum merdeka memiliki pandangan dan 

pemahaman yang berbeda-beda dan masih belum utuh. 

Ada pemahaman yang kurang tepat terhadap kurikulum 

merdeka, nah proses sosialisasi itu kan penting mas, kalo di 

dikbud mungkin ada guru penggerak, kalo di kemenag ini 

sepertinya masih menuju kearah sana. pemahaman kita sendiri 

terhadap kurikulum merdeka belum utuh, saya sendiri 

merasakan itu, yang dimaksud pada kurikulum merdeka itu saya 

masih menerjemahkan seperti cara pandang saya ketika dulu 

mendapatkan teori pendidikan di kampus, nah bisa jadi yang 

saya pahami itu berbeda dengan yang dimaksud, kan bisa jadi.85 

 

 
83 Taufik Zamhari di Yogyakarta, tanggal 19 Juni 2023 
84 Pitaloka and Arsanti, “Pembelajaran Diferensiasi Dalam Kurikulum Merdeka.” 
85 Wakhid Hasyim di Yogyakarta, tanggal 1 Juni 2023 
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Oleh karena itu sosialisasi dan pendampingan sangatlah 

dibutuhkan guru pada masa beradaptasi dengan kurikulum merdeka 

agar para pendidik memiliki pemahaman yang matang akan konsep 

kurikulum merdeka. 

c. Belum ada standar penyusunan administrasi pada implementasi 

kurikulum merdeka bagi para pendidik 

Pak Wakhid memaparkan pada wawancara bahwa masih belum 

tersedianya penyusunan administrasi yang baku dan dapat dijadikan 

pedoman bagi para pendidik dalam penyusunan administrasi, dan 

yang disampaikan oleh kemenag kurang lebihnya masih sama 

dengan penyusunan administrasi pada K-13. 

Saya pernah menanyakan tentang administrasi dan lain-lain 

kepada teman-teman yang ada di kemendikbud mereka 

menyampaikan bahwa belum ada standar tentang bagaimana 

kita harus menyusun administrasi, sering kali ini tidak dipahami 

oleh temen-temen kita yang ada di level atas pendidikan, 

misalnya pengawas, ketika menanyakan tentang administrasi 

dan lain-lain itu mengacunya masih ke K-13, seperti membuat 

RPP tidak boleh singkat, harus Panjang berlembar-lembar, kalo 

sepemahaman saya yang disampaikan pak nadiem kalau 

membuat RPP itu yang penting dapat menjadi rujukan kita 

dalam mengajar, tidak kemudian harus runtut dan macem-

macem. Kalo inikan setau saya ada edaran baru dari irjen yang 

terbaru 2022 ini tentang CP (Capaian Pembelajaran) rumpun 

PAI salah satunya SKI yang dapat menjadi pedoman, tapi belum 

lama. Kemudian contoh susunan administrasi yang sekarang 

saya belum menemukan yang baku, yang disampaikan oleh 

kemenag itu kurang lebihnya sama seperti K-13.86 

 

Pada panduan implementasi kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran dan asesmen yang diterbitkan oleh kemendikbud ada 

 
86 Wakhid Hasyim di Yogyakarta, tanggal 1 Juni 2023 
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beberapa panduan terkait penyusunan perangkat ajar seperti contoh 

modul ajar dan pemahaman tentang capaian pembelajran. Meskipun 

seperti itu pada panduan pembuatan modul ajar hanya terdapat poin-

poin komponen modul ajar yang harus dicantumkan dalam 

penyusunannya dan pendidik diberikan keleluasaan untuk 

memodifikasi dan mengembangkannya.87 

d. Kurangnya kemampuan mengelola teknologi bagi sebagian guru  

Pembelajaran yang fleksibel atau berdiferensiasi merupakan 

salah satu karakteristik yang dimiliki oleh kurikulum merdeka. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dapat didukung oleh 

banyak hal, salah satunya dengan platform-platform digital yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Pada hal tersebut bu 

Asfarorohrarah selaku guru di MAN 1 Yogyakarta memaparkan 

sebagian guru, beradaptasi dengan teknologi informasi dan 

mempelajarinya tidak lah menjadi masalah, akan tetapi bagi 

sebagian guru lainnya cenderung memiliki kemampuan adaptasi 

dengan teknologi yang lambat, meskipun demikian, sebagai seorang 

guru harus tetap berusaha untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan yang ada. 

Kalau dari saya sendiri dengan adanya perkembangan TI ini 

mungkin dalam adaptasi saya ya mas, dan mungkin sebagian 

guru juga, dalam menggunakan TI harus banyak belajar lagi 

seperti yang saya bicarakan diawal tadi, karena faktor usia 

jadinya agak lambat dalam belajar TI itu sendiri, akan tetapi 

 
87 Kemendikbudristek, Panduan Pembelajaran Dan Asesmen Pendidikan Anak Usia 

Dini, Pendidikan Dasar, Dan Menengah. 
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mau tidak mau saya sebagai guru harus tetap berusaha untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan yang ada.88 

 

Meskipun pada implementasi kurikulum merdeka tidak 

berfokus pada implementasi teknologi informasi pada pembelajaran, 

akan tetapi pada penerapannya penggunaan IT pada Kurikulum 

Merdeka sangatlah membantu pelaksanaan pembelajaran maupun 

setiap kegiatannya, sebagai contoh dalam penguasaan platform 

merdeka belajar yang dibuat untuk mempermudah pendidik dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka.89 Maka dari itu perlunya bimtek 

atau bimbingan teknis yang berkala agar mempermudah para guru 

untuk beradaptasi dengan kurikulum merdeka maupun perangkat IT 

pendukungnya. 

 
88 Asfaroroh di Yogyakarta, tanggal 6 Juni 2023 
89 Sunarni and Karyono, “Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Belajar Di Sekolah Dasar.”hal. 1619 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah disusun dapat diambil 

kesimpulan berdasarkan data-data yang telah diperoleh melalui penelitian 

sebagai berikut : 

1. Dalam tahap adaptasi dengan Implementasi Kurikulum Merdeka, MAN 1 

Yogyakarta melaksanakan beberapa kegiatan sosialisasi, pendampingan 

oleh Kementerian Agama, dan Bimbingan Teknis (BimTek) untuk 

membantu proses adaptasi para bapak ibu guru di MAN 1 Yogyakarta 

dengan Implementasi Kurikulum Merdeka dalam penyusunan 

administrasi, pembelajaran, asesmen hasil belajar, maupun dalam 

pelaksanaan program P5 dan PPRA. Adapun pelaksanaan IKM di MAN 1 

Yogyakarta sendiri menggunakan konsep menjadikan program P5 dan 

PPRA sebagai kegiatan kegiatan ko-kurikuler dengan beberapa tema yang 

telah dipilih dan masih menggunakan pembelajaran dan asesmen yang 

sama seperti kurikulum-13 dengan berusaha dan beradaptasi untuk 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi didalamnya. 

2. Adapun kendala yang dirasakan oleh para guru di MAN 1 Yogyakarta 

dalam implementasi kurikulum merdeka di antaranya yakni (a) 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan tantangan baru bagi para pendidik 

atau guru, (b) Pemahaman para guru terhadap kurikulum merdeka yang 

masih belum utuh, (c) Belum adanya standar penyusunan administrasi pada 
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implementasi kurikulum merdeka bagi para pendidik, Kurangnya 

kemampuan mengelola teknologi bagi sebagian guru. 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan dari terlaksananya penelitian ini 

antara lain: 

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan untuk tetap melaksanakan program-program pendukung 

yang telah berjalan seperti sosialisasi, pendampingan, dan bimbingan 

teknis, guna membantu para guru dalam beradaptasi dengan Kurikulum 

Merdeka 

2. Bagi Guru 

Diharapkan kepada guru untuk lebih aktif dalam melaksanakan 

penilaian formatif terhadap siswa maupun metode pembelajaran yang 

digunakan sehingga menciptakan pembelajaran yang efektif dan kreatif 

untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar yang sesuai dengan 

harapan dibentuknya kurikulum merdeka  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk melanjutkan 

penelitian dengan memperdalam proses implementasi kurikulum 

merdeka dan menambahkan prespektif guru terhadap kurikulum 

merdeka. 
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Lampiran 1. Profil MAN 1 Yogyakarta 

A. Lokasi 

MAN 1 Yogyakarta sendiri terletak di Jl. Simanjuntak No.60, 

Terban, Kec. Gondokusuman, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Lokasi madrasah ini termasuk lokasi yang mudah diakses 

dengan segala jenis kendaraan bermotor maupun tidak bermotor. 

B. Visi dan Misi 

Adapun visi dan misi dari MAN 1 Yogyakarta sebagai berikut : 

1. Visi 

Unggul, Ilmiah, Amaliyah, Ibadah, dan Bertanggungjawab (ULIL 

ALBAB) Terwujudnya lulusan Madrasah yang unggul dibidang iman – 

taqwa ( imtaq) dan iptek , berfikir ilmiah, mampu mengamalkan ajaran 

agama, tekun beribadah, bertanggung jawab dalam kehidupan 

bermasyarakat dan pelestarian lingkungan 

2. Misi 

a. Menumbuhkan dan meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan ibadah 

serta akhlakul karimah sehingga menjadi pedoman hidup 

b. Menumbuhkembangkan nilai sosial dan budaya bangsa sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak 

c. Melaksanakan proses pendidikan dan pengajaran secara efektif dan 

efisien agar siswa dapat berkembang secara optimal sesuai dengan 

potensi yang dimiliki 
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d. Meningkatkan pembelajaran terhadap siswa melalui pendidikan 

yang berkarakter unggul, berbudaya, aktif, inovatif, kreatif dan 

menyenangkan 

e. Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik kepada siswa 

dalam bidang akademik dan non akademik 

f. Mempersiapkan dan menfasilitasi siswa untuk studi lanjut ke 

perguruan tinggi 

g. Menumbuhkan rasa tanggung jawab dalam berkehidupan di 

masyarakat dan pelestarian lingkungan. 

C. Struktur Organisasi dan Tenaga pendidik MAN 1 Yogyakarta 

Pada setiap instansi pendidikan memiliki struktur organisasi yang 

bertujuan untuk menunjang keberhasilan tercapainya tujuan-tujuan 

pendidikan. Adapun struktur organisasi yang dimiliki oleh MAN 1 

Yogyakarta adalah sebagai berikut :  
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Selain memiliki struktur organisasi, tercapainya tujuan-tujuan 

pendidikan didukung oleh para tenaga pendidik. MAN 1 Yogyakarta pada 

tahun ajaran 2022/2023 memiliki jumlah guru yakni 63 guru termasuk 

kepala sekolah beserta jajarannya. 

D. Keadaan siswa 

Jumlah siswa keseluruhan 797 siswa yang terbagi dalam 26 kelas. 

Kelas X berjumlah 9 ruang kelas, kelas XI berjumlah 8 ruang kelas, kelas 

XII berjumlah 9 ruang kelas. Berikut daftar jumlah siswa MAN 1 

Yogyakarta. 

E. Fasilitas Sekolah 

1. 24 ruang kelas yang representative. 

2. Ruang Meeting yang dilengkapi dengan smart TV. 

3. Aula 2 lantai, lantai atas dan bawah. 

4. Lapangan olahraga untuk basket, bulu tangkis, dan tenis meja. 

5. Gedung terpadu meliputi perpustakaan, laboratorium IPA, ruang 

broadcast, multimedia, studio music, dan ruang kerja siswa. 

6. Perpustakaan yang terdiri dari 2 lantai yang representative dengan 

fasilitas computer untuk akses internet. 

7. Laboratorium computer sebanyak 3 ruang dengan kapasitas 

computer sebanyak 126 komputer. 

8. Laboratorium bahasa. 

9. Unit Kesehatan Siswa (UKS) dengan dokter jaga tiap satu pekan 

sekali. 



 

81 

 

10. Asrama putra dan putri Al-Hakim. 

11. Kantin sehat. 

12. Unit Pelayanan Satu Pintu (PTSP). 

13. Area hotspot internet. 

14. Masjid Al-Hakim dengan 2 lantai. 

15. Gazebo untuk pembelajaran diluar kelas. 
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Lampiran 2. Kisi-kisi instrumen penelitian 

A. Kisi-kisi penelitian 

No Aspek Indikator Deskriptor Sumber Data Teknik  

1 

Kesiapan 

Madrasah 

dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kebjiakan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

  
Kepala 

Madrasah 
Wawancara, 

Dokumentasi 

Program-

program 

berkaitan 

dengan 

pelaksanaan 

Kurikulum 

Merdeka 

Program 

pendukung 

adaptasi 

pendidik untuk 

implementasi 

kurikulum 

merdeka 

Kepala 

Madrasah, 

Wakamad 

Kurikulum 

Wawancara, 

Observasi, 

Dokumentasi 

Program Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

Wakamad 

Kurikulum 

Wawancara, 

Observasi, 

Dokumentasi 

Sarana 

prasarana  

pendukung 

implementasi 

kurikulum 

merdeka di 

sekolah 

Ketersediaan 

Sarana Prasana 

pendukung 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Wakamad 

Kurikulum, 

Wakamad 

Sarana 

Prasarana 

Observasi, 

Dokumentasi 

Kesiapan 

sumber daya 

manusia 

madrasah 

dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kesiapan 

Kepala 

Madrasah 

Kepala 

Sekolah 
Observasi, 

Wawancara 

Kesiapan 

Guru/Tenaga 

Pendidik 
Guru PAI 

Observasi, 

Wawancara 

2 

Proses 

pelaksanaan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Merdeka 

Perencanaan 

yang dilakukan 

oleh sekolah 

beserta 

penanggung 

jawabnya 

Kepala 

Madrasah, 

Wakamad 

Kurikulum 

Wawancara, 

Dokumentasi 

Proses 

Pelaksanaan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Proses 

pelaksanaan 

Program Projek 

Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila (P5) 

Wakamad 

Kurikulum 
Wawancara, 

Dokumentasi 
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Proses 

Implementasi 

Kurikulum 

Pada 

pembelajaran 

Guru kelas X Wawancara 

Proses 

Asesment 

pembelajaran 

pada 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Proses 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka pada 

assesment hasil 

belajar peserta 

didik 

Guru kelas X Wawancara 

3 
Evaluasi 

Kurikulum 

Medeka 

Evaluasi 

keterlaksanaan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kendala 

Pelaksanaan 

program-

program yang 

berkaitan 

dengan 

Kurikulum 

Merdeka 

Wakamad 

Kurikulum 
Wawancara, 

Dokumentasi 

Kendala yang 

dialami Guru 

dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Guru kelas X Wawancara 

B. Kisi-kisi Observasi 

No Indikator Deskriptor 

1 

Program-program berkaitan 

dengan pelaksanaan 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

1. Keterlaksanaan program-program yang 

berkaitan dengan Kurikulum Merdeka 

2. Daftar kehadiran peserta program 

kurikulum merdeka 

2 

Sarana prasarana  pendukung 

implementasi kurikulum 

merdeka di sekolah 

1. Ketersediaan sarana dan prasarana 

yang mendukung Implementasi 

Kurikulum Merdeka 

3 

Kesiapan sumber daya 

manusia madrasah dalam 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka 

1. Terlaksananya tugas kepala sekolah 

sebagai pemimpin dalam Implementasi 

Kurikulum Medeka 

2. Terlaksananya tugas yang perlu 

dipenuhi oleh tenaga pendidik dalam 

Implemetasi Kurikulum Merdeka  
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C. Kisi-kisi  Wawancara 

No Indikator Deskriptor Sumber Data Pertanyaan 

1 

Kebjiakan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

  
Kepala 

Madrasah 

a. Apakah bapak membuat suatu 

kebijakan dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka ini? 

2 

Program-

program 

berkaitan 

dengan 

pelaksanaan 

Kurikulum 

Merdeka 

Program 

pendukung 

adaptasi 

pendidik untuk 

implementasi 

kurikulum 

merdeka 

Kepala 

Madrasah, 

Wakamad 

Kurikulum 

a. Program apa saja yang 

diselenggarakan MAN 1 

Yogyakarta untuk membantu 

para pendidik dalam beradaptasi 

dengan Kurikulum Merdeka? 

Program P5 

Kepala 

Madrasah, 

Wakamad 

Kurikulum 

a. Apa saja program P5 yang 

diselenggarakan pada 

Implementasi Kurikulum 

Merdeka? 
b. Menurut pandangan bapak apa 

saja kelebihan dan kekurangan 

dari program-program yang 

telah diselenggarakan tersebut? 

3 

Kesiapan 

sumber daya 

manusia 

madrasah 

dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kesiapan 

Kepala 

Madrasah 

Kepala 

Sekolah 
a. Berkenankah bapak untuk 

menjelaskan kebijakan tersebut? 

Kesiapan 

Guru/Tenaga 

Pendidik 
Guru PAI 

a. Sebagai pendidik, dokumen apa 

saja yang perlu dipersiapkan 

dalam Implementasi Kurikulum 

Merdeka? 
b. Dengan adanya perubahan 

kurikulum kepada kurikulum 

merdeka, kompetensi apa yang 

perlu ditingkatkan bagi seorang 

pendidik? 

4 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Kurikulum 

Merdeka 

Perencanaan 

yang dilakukan 

oleh sekolah 

untuk 

menghadapi 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kepala 

Madrasah, 

Wakamad 

Kurikulum 

a. Perencanaan apa sajakah yang 

perlu dilakukan sekolah dalam 

mempersiapkan Implementasi 

Kurikulum Merdeka? 

b. Bolehkan bapak sedikit 

menjelaskan tentang 

perencanaan tersebut? 
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5 

Prosedur 

Pelaksanaan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Prosedur 

pelaksanaan 

Program P5 

Wakamad 

Kurikulum 

a. Apakah ada prosedur dalam 

melaksanakan program P5 pada 

kurikulum merdeka? 

Prosedur 

Implementasi 

Kurikulum 

Pada 

pembelajaran 

Guru kelas X 

a. Bagaimana prosedur yang ada 

pada Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran ? 
b. Apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara prosedur 

Implementasi Kurikulum 

merdeka pada pembelajaran 

dengan kurikulum sebelumnya?  

6 

Prosedur 

Asesment 

pembelajaran 

pada 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Prosedur 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka pada 

assesment hasil 

belajar peserta 

didik 

Guru kelas X 

a. Bagaimana prosedur yang ada 

pada Implementasi Kurikulum 

Merdeka pada asesmen hasil 

belajar? 

b. Apakah ada perbedaan yang 

signifikan antara prosedur 

Implementasi Kurikulum 

merdeka pada asesmen hasil 

belajar dengan kurikulum 

sebelumnya? 

7 

Evaluasi 

keterlaksanaan 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Kendala 

Pelaksanaan 

program-

program yang 

berkaitan 

dengan 

Kurikulum 

Merdeka 

Wakamad 

Kurikulum 

a. Dalam pelaksanaan program-

program yang berkaitan dengan 

Kurikulum merdeka, apakah ada 

kendala yang dihadapi? 

Berkenankah bapak untuk 

menjelaskan kendala tersebut? 

Kendala yang 

dialami Guru 

dalam 

Implementasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Guru kelas X 

a. Dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdaka pada 

pembelajaran maupun asesmen 

hasil belajar, apakah ada 

kendala yang dihadapi? 

Berkenankah bapak/ibu 

menjelaskannya?  
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Lampiran 3. Hasil observasi 

NO INDIKATOR YA TIDAK Ket. 

Program-program berkaitan dengan pelaksanaan IKM  

1 Bukti terlaksananya program  

P5 
✓  

 Berita acara 

2 Bukti Terlaksananya program 

pendukung IKM 
✓  

 Dokumentasi 

3 Daftar kehadiran peserta 

program P5 dan Pendukung 
✓  

 Daftar presensi 

kehadiran 

Sarana Prasarana Pendukung IKM  

4 Tersedianya tempat belajar 

representatif untuk mendukung 

IKM ✓  

 Kelas, 

Laboratorium, 

perpustakaan, 

Gazebo, Masjid, 

dan Aula 

5 Tersedianya sarana prasarana 

utama lainnya sesuai syarat 

minimal pelaksanaan IKM 

✓  
 Kantin, toilet, 

lapangan  

Kesiapan SDM dalam IKM 

6 Terlaksananya tugas kepala 

sekolah sebagai pemimpin 

dalam Implementasi Kurikulum 

Medeka 
✓  

 Bertanggung 

jawab akan 

segala 

pelaksanaan 

program dalam 

IKM 

7 Terlaksananya tugas yang perlu 

dipenuhi oleh tenaga pendidik 

dalam Implemetasi Kurikulum 

Merdeka 

✓  

 Melihat pada 

daftar ceklis 

perangkat ajar  
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Lampiran 4. Hasil wawancara  

A. Hasil Wawancara Kepala Madrasah 

Informan : Drs. H. Wiranto Prasetyahadi, M.Pd 

Jabatan : Kepala MAN 1 Yogyakarta 

Waktu : 19 Juni 2023, pukul 12.30 WIB 

Tempat : MAN 1 Yogyakarta 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Dalam implementasi kurikulum 

Merdeka ini apakah dari kepala 

sekolah itu sendiri membuat 

suatu kebijakan? 

 

Kalau kebijakan itu dari Kanwil,  dari kanwil 

kemudian naik ke atas, sampai dengan 

Direktur Jendral pendidikan Islam. Karena dari 

kita, hanya pertama kan ada prosesnya, kita 

harusnya mengajukan. Mengajukan, artinya 

kita punya persiapan ndak kita melakukan 

Kurikulum Merdeka. Kemudian dari proses itu 

kita mengajukan melalui rekomendasi, jadi 

kita minta rekomendasi ke kantor wilayah 

Kementerian Agama, kemudian nanti yang 

dikirim ke Direktur Jendral Pendidikan Islam. 

Dan dari situ kemudian muncul rekomendasi 

dari Direktur Jendral Pendidikan Islam, bahwa 

mengijinkan kita untuk mengajukan, 

melaksanakan Kurikulum Merdeka. 

 

2. Berarti dari sekolah tidak 

membuat kebijakan apapun 

dalam IKM? 

 

Secara internal, karna bahwa kita harus siap, 

kemudian kita juga artinya mengajukan 

kebijakan kita itu. 

 

3. Apa saja perencanaan yang 

dilakukan oleh sekolah dalam 

implementasi Kurikulum 

Merdeka? 

Jadi kalau perencanaan yang kita lakukan, 

yang pertama adalah kita melihat kesiapan kita. 

Jadikita istilahnya kalau di dalam Kurikulum 

Merdeka itu, analisis karakter, kemudian 

nalisis swot, kebutuhan, kekuatan, kelemahan 

kita untuk melihat kita siap atau tidak untuk 

mengimplementasikan kurikulum merdeka. 

Yang kedua, langkah kita adalah mengajukan 

izin. Yang tadi kita sampaikan,  izinnya nanti 

harus ada rekomendasi dari kantor wilayah, 

kantor kementerian Kota Yogyakarta, naik ke 

atasnya kantor wilayah, sampai ke Direktur 

Jendral Pendidikan Islam di Jakarta. Nah, dari 

proses itu kemudian muncul izin. Ketika sudah 

muncul izin, kemudian kami melambungkan 

sosialisasi kepada Bapak Ibu uru. Kemudian 

kenapa ke Bapak Ibu guru dulu belum ke siswa 

ya? Karena nanti beda angkatan. Nah, dari 

Bapak Ibu guru ini, kita sudah tahu, paham, 

kemudian kita lakukan  teknis. Bagaimana 
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aplikasi penerapan Kurikulum Merdeka di 

MAN 1. Nanti misalnya dari proses 

prencanaannya membuat bentuk RPP, berubah 

nama menjadi ATP, dan lain sebagainya. Nanti 

kemudian dibahas di dalam bimtek -bimtek itu 

yang kita lakukan. Itutahapan -tahapan. 

Tahapan -tahapan. 

 

4 program apa saja yang diadakan 

oleh sekolah ataupun yang 

diadakan oleh kementerian 

seperti itu, untukmembantu 

adaptasi para pendidik, para 

pendidik atau guru? 

Kalau program kita, yang paling dominasi, 

paling banyak adalah ini. bimbingan Terutama 

sosialisasi, yang kedua bimbingan teknis. 

Bagaimana kita menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Kemudian nanti dari Kementerian 

Agama Provinsi atau Kota itu memberikan 

pengawasan pendampingan. Bahasanya 

pendampingan. jadi Ada pendampingan 

prosesnya sampai di mana, ada yang kurang 

belum, sudah sesuai dengan belum. Itu nanti 

ada proses pendampingan. 

5 Di dalam Kurikulum Merdeka 

ini ada P5, ada projek 

penguatkan profil pelajar 

Pancasila apa saja, yang 

termasuk program dari P5 itu 

sendiri, apa saja yang 

dilaksanakan? 

Jadi kalau di Kementerian Agama, namanya 

jadi profil pelajar pancasila dan profil pelajar 

Rahmatan lil A'lamin. Kemudian, tema yang 

kita pilih, yang pertama adalah kebinakaan. 

Tema yang kedua, kewirausahaan. Dan tema 

yang ketiga adalah hidup berkelanjutan. Jadi 

sebenarnya itu sesuai dengan fasenya. Karena 

kemarin untuk kelas X  itu kan baru fase E. 

Nanti kalau fase F itu ada 4 tema juga yang 

akan dilanjutkan, mungkin tahun ini di fase F. 

Yang fase E itu kemarin tiga itu, yang pertama 

kebinakaan tadi, itu kita kaitkan dengan 

moderasi beragama, kaitannya dengan 

Rahmatan lil A'laminnya. Kemudian dari 

proses itu muncul kegiatan-kegiatannya 

termasuk dalam proses pembuatan film, 

kemudian ada hari santri, wisuda tahfidz, 

pembekalan untuk perawatan jenazah, dan lain 

sebagainya. Kemudian yang kewira usahaan, 

bentuknya tentu, bentuk -bentuk semangat 

kewira usahaan. Jadi ada pelatihan membuat 

produk, kemudian bagaimana memasarkan, 

bagaimana mengevaluasi. Yang hidup 

berkelanjutan itu adalah tentang pengelolaan 

sampah. Jadi bagaimana siswa itu bisa 

memilah sampah. Kemudian dari proses 

memilah itu, harapannya adalah mengurangi 

jumlah sampah. Itu kita menyesuaikan dengan 

peraturan kota. Kota jogjakarta. ketika sampah 

dibuang ke TPA itu harus dikurangi. Nah 

proses itu kemudian sampai sekarang pun, jadi 
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sebenarnya P5 itu kan harapannya adalah 

bagaimana menerapkan perubahan karakter 

pada siswa. Misalnya mereka awalnya tidak 

mau untuk memilah sampah, maka sekarang 

bagaimana mereka mau memilah sampah, 

mana yang masih bisa digunakan, mana yang 

memang itu sudah harus dibuang. Sehingga 

kalau ada yang bisa dimanfaatkan, kita tinggal 

beberapa persen yang tinggal dibuang ke TPA, 

ke TPS. Nah, yang bisa dimanfaatkan 

kemudian kita ada, ada  sampah yang biasanya 

mereka setorkan tiap hari tertentu, kemudian 

nanti itu yang kemudian diambil oleh lembaga, 

lembaga lain. Dan mereka dapat pembayaran. 

Itu  masih berlaku. 

6 Selanjutnya dengan adanya 

projek -projek tersebut yang 

berkaitan dengan P5 itu dalam 

perspektif Bapak itu sendiri, 

apasaja sih kekurangan dan 

kelebihan dengan adanya P5 itu 

sendiri? 

Jadi P5 itu sebenarnya apa sih tujuan P5? 

Harapannya bahwa sebenarnya pertama 

memang adalah perubahan karakter di siswa. 

Yang mungkin awalnya belum punya karakter 

A, sekarang harus dia ketika sudah adanya 

project  pelajar pancasila ini dia punya karakter 

A yang kita harapkan. Tentu itu yang menjadi 

bahan evaluasi terus menerus. Yang kedua itu 

bahwa P5RA, projek penguatan profil pelajar 

pancasila dan rahmatan lil 'Alamin itu 

harapannya adalah untuk menjadikan 

pembajaran itu menantang, menyenangkan, 

inovatif dan kreatif. Bahwa mereka 

mendapatkan ilmu itu tidak hanya kemudian 

dari proses membaca buku dan sebagainya 

yang biasanya di kelas itu ya. Tapi mereka bisa 

mendapatkan dengan cara membuat project. 

Itu juga membuat pembelajarannya, siswa tahu 

kalau setidaknya saya dapat ilmu ini. 

Kemudian mereka tentu akan lebih banyak ke 

life skill -nya. Bagaimana mereka bekerja 

sama, bagaimana mereka saling mengkosep 

sebuah kegiatan, kemudian nanti produknya 

ada evaluasinya. Kemudian ingin lebih banyak 

ditekankan. Life skill ini sangat penting 

terutama bagi siswa. Karena mereka kan harus 

besok ketika sudah lulus, mereka mau apa? 

Mau apa yang mereka miliki untuk bisa 

bertahan hidup. 
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B. Hasil Wawancara Wakil Kepala Madrasah 

Informan : Taufik Zamhari, M.Sc 

Jabatan : Wakamad. Kurikulum MAN 1 Yogyakarta 

Waktu : 19 Juni 2023, pukul 11.30 WIB 

Tempat : MAN 1 Yogyakarta 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Apa saja perencanaan yang 

dilakukan oleh sekolah dalam 

implementasi Kurikulum 

Merdeka? 

Jadi kalau perencanaan yang kita lakukan, 

yang pertama adalah kita melihat kesiapan 

kita. Jadikita istilahnya kalau di dalam 

Kurikulum Merdeka itu, analisis karakter, 

kemudian nalisis swot, kebutuhan, kekuatan, 

kelemahan kita untuk melihat kita siap atau 

tidak untuk mengimplementasikan kurikulum 

merdeka. Yang kedua, langkah kita adalah 

mengajukan izin. Yang tadi kita sampaikan,  

izinnya nanti harus ada rekomendasi dari 

kantor wilayah, kantor kementerian Kota 

Yogyakarta, naik ke atasnya kantor wilayah, 

sampai ke Direktur Jendral Pendidikan Islam 

di Jakarta. Nah, dari proses itu kemudian 

muncul izin. Ketika sudah muncul izin, 

kemudian kami melambungkan sosialisasi 

kepada Bapak Ibu uru. Kemudian kenapa ke 

Bapak Ibu guru dulu belum ke siswa ya? 

Karena nanti beda angkatan. Nah, dari Bapak 

Ibu guru ini, kita sudah tahu, paham, kemudian 

kita lakukan  teknis. Bagaimana aplikasi 

penerapan Kurikulum Merdeka di MAN 1. 

Nanti misalnya dari proses prencanaannya 

membuat bentuk RPP, berubah nama menjadi 

ATP, dan lain sebagainya. Nanti kemudian 

dibahas di dalam bimtek -bimtek itu yang kita 

lakukan. Itutahapan -tahapan. Tahapan -

tahapan. 

 

2. program apa saja yang diadakan 

oleh sekolah ataupun yang 

diadakan oleh kementerian 

seperti itu, untukmembantu 

adaptasi para pendidik, para 

pendidik atau guru? 

Kalau program kita, yang paling dominasi, 

paling banyak adalah ini. bimbingan Terutama 

sosialisasi, yang kedua bimbingan teknis. 

Bagaimana kita menerapkan Kurikulum 

Merdeka. Kemudian nanti dari Kementerian 

Agama Provinsi atau Kota itu memberikan 

pengawasan pendampingan. Bahasanya 

pendampingan. jadi Ada pendampingan 

prosesnya sampai di mana, ada yang kurang 
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belum, sudah sesuai dengan belum. Itu nanti 

ada proses pendampingan. 

3. Di dalam Kurikulum Merdeka 

ini ada P5, ada projek 

penguatkan profil pelajar 

Pancasila apa saja, yang 

termasuk program dari P5 itu 

sendiri, apa saja yang 

dilaksanakan? 

Jadi kalau di Kementerian Agama, namanya 

jadi profil pelajar pancasila dan profil pelajar 

Rahmatan lil A'lamin. Kemudian, tema yang 

kita pilih, yang pertama adalah kebinakaan. 

Tema yang kedua, kewirausahaan. Dan tema 

yang ketiga adalah hidup berkelanjutan. Jadi 

sebenarnya itu sesuai dengan fasenya. Karena 

kemarin untuk kelas X  itu kan baru fase E. 

Nanti kalau fase F itu ada 4 tema juga yang 

akan dilanjutkan, mungkin tahun ini di fase F. 

Yang fase E itu kemarin tiga itu, yang pertama 

kebinakaan tadi, itu kita kaitkan dengan 

moderasi beragama, kaitannya dengan 

Rahmatan lil A'laminnya. Kemudian dari 

proses itu muncul kegiatan-kegiatannya 

termasuk dalam proses pembuatan film, 

kemudian ada hari santri, wisuda tahfidz, 

pembekalan untuk perawatan jenazah, dan lain 

sebagainya. Kemudian yang kewira usahaan, 

bentuknya tentu, bentuk -bentuk semangat 

kewira usahaan. Jadi ada pelatihan membuat 

produk, kemudian bagaimana memasarkan, 

bagaimana mengevaluasi. Yang hidup 

berkelanjutan itu adalah tentang pengelolaan 

sampah. Jadi bagaimana siswa itu bisa 

memilah sampah. Kemudian dari proses 

memilah itu, harapannya adalah mengurangi 

jumlah sampah. Itu kita menyesuaikan dengan 

peraturan kota. Kota jogjakarta. ketika sampah 

dibuang ke TPA itu harus dikurangi. Nah 

proses itu kemudian sampai sekarang pun, jadi 

sebenarnya P5 itu kan harapannya adalah 

bagaimana menerapkan perubahan karakter 

pada siswa. Misalnya mereka awalnya tidak 

mau untuk memilah sampah, maka sekarang 

bagaimana mereka mau memilah sampah, 

mana yang masih bisa digunakan, mana yang 

memang itu sudah harus dibuang. Sehingga 

kalau ada yang bisa dimanfaatkan, kita tinggal 

beberapa persen yang tinggal dibuang ke TPA, 

ke TPS. Nah, yang bisa dimanfaatkan 

kemudian kita ada, ada  sampah yang biasanya 

mereka setorkan tiap hari tertentu, kemudian 

nanti itu yang kemudian diambil oleh lembaga, 

lembaga lain. Dan mereka dapat pembayaran. 

Itu  masih berlaku. 

4. Selanjutnya dengan adanya 

projek -projek tersebut yang 

Jadi P5 itu sebenarnya apa sih tujuan P5? 

Harapannya bahwa sebenarnya pertama 
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berkaitan dengan P5 itu dalam 

perspektif Bapak itu sendiri, 

apasaja sih kekurangan dan 

kelebihan dengan adanya P5 itu 

sendiri? 

memang adalah perubahan karakter di siswa. 

Yang mungkin awalnya belum punya karakter 

A, sekarang harus dia ketika sudah adanya 

project  pelajar pancasila ini dia punya karakter 

A yang kita harapkan. Tentu itu yang menjadi 

bahan evaluasi terus menerus. Yang kedua itu 

bahwa P5RA, projek penguatan profil pelajar 

pancasila dan rahmatan lil 'Alamin itu 

harapannya adalah untuk menjadikan 

pembajaran itu menantang, menyenangkan, 

inovatif dan kreatif. Bahwa mereka 

mendapatkan ilmu itu tidak hanya kemudian 

dari proses membaca buku dan sebagainya 

yang biasanya di kelas itu ya. Tapi mereka bisa 

mendapatkan dengan cara membuat project. 

Itu juga membuat pembelajarannya, siswa tahu 

kalau setidaknya saya dapat ilmu ini. 

Kemudian mereka tentu akan lebih banyak ke 

life skill -nya. Bagaimana mereka bekerja 

sama, bagaimana mereka saling mengkosep 

sebuah kegiatan, kemudian nanti produknya 

ada evaluasinya. Kemudian ingin lebih banyak 

ditekankan. Life skill ini sangat penting 

terutama bagi siswa. Karena mereka kan harus 

besok ketika sudah lulus, mereka mau apa? 

Mau apa yang mereka miliki untuk bisa 

bertahan hidup. 

 Dalam pelaksanaan program -

program tersebut, ada prosedur 

atau rambu-rambu yang perlu 

diperhatikan dari sekolah? 

Kalau rambu -rambu tentunya kita kembali 

kepada, jadi di dalam 5RA ini kan kita juga ada 

modulnya, ada tadi perubahan karakter apa 

yang ingin kita ubah. Jadi itu yang kemudian 

jadi patokan dari awalnya seperti apa, 

bentuknya nanti seperti apa, dan nanti di 

evaluasi bentuknya seperti apa, evaluasinya, 

asesmenya seperti apa 

 Selama melaksanakan program-

program P5 tadi, ituada nggak 

sih Pak, yang menurut Bapak itu 

menjadi kendala besar? 

Kalau kita, sebetulnya, karena kita masih 

selalu berproses juga ya, jadi berjalan. Kalau 

kita memang ada yang belum optimal, hanya 

dia, asesmen dan pembelajaran berdiferensiasi. 

Artinya bahwa pelayanan kan sebenarnya di 

umer itu kan mengisyaratkan bahwa siswa 

belajar sesuai dengan bakat dan dominannya. 

Berdiferensiasi tadi. Jadi kami menyadari itu 

kita belum bisa maksimal. Artinya, siswa ini 

harusnya diberi pembelajaran modelnya ini, 

siswa A, B, C kan beda -beda. Ini yang 

memang kita belum bisa secara maksimal, 

sesuai dengan yang diharapkan. Kita masih 

mungkin masih lebih dominan general. 

Sebenarnya kan sebenarnya nggak general. 
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Jadi, kita harusnya kan tadi sesuai dengan 

bakat, minat, kecepatan belajarnya, mudah dan 

sebagainya. Ini yang harusnya dikembangkan. 

Ada juga pelayanannya seperti itu. 

 

C. Hasil Wawancara Guru Kelas X 

1. Guru Pertama 

Informan : Wakhid Hasyim, S.Pd.I/Ha 

Jabatan : Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

Waktu  : 1 Juni 2023, pukul 08.00 WIB 

Tempat : MAN 1 Yogyakarta 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1. dokumen apa sajakah yang 

harus dipersiapkan oleh seorang 

guru dalam implementasi 

kurikulum merdeka? 

Sebelumnya terimakasih sudah berkenan 

meneliti masalah ini kemudian saya terus 

terang saja, di MAN 1 ini kurikulumnya itu 

merdeka tapi y akita masih meraba gitu. Jadi 

prosesnya juga masih ada yang perlu kita 

kritisi. Yang dikelas sepuluh ketika 

menerapkan kurikulum merdeka juga kami 

masih mencari format yang paling tepat buat 

kami karena ini kurikulum merdeka kan kita 

memang punya ciri khas deferensiasinya. Kalo 

perangkatnya masih sama seperti yang dulu 

hanya Namanya yang berbeda, jika dulu KI 

dan KD, menjadi CP, ATP, dan laim-lain. 

Tetapi kalo secara substansi bentuknya kalo 

dari kami masih hampir sama mas. Jadi intinya 

itu hampir sama, Cuma nanti di asesmennya 

kalo di K-13 itukan ada asesmen kognitif 

(pebgetahuan) dan non-kognitif (keterampilan) 

kalo di kurikulum merdeka jadi satu. Bagi saya 

itu bagus, dikarenakan pada kurikulum 13 

keunggulannya itu dibedakan antara penilaian 

kognitif dan non-kognitif, akan tetapi pada 

praktiknya seringkali ketika siswa mau 

melanjutkan perguruan tinggi yang dilihat 

hanya nilai pengetahuannya saja/kognitif. 

 

2. Apa saja yang perlu 

ditingkatkan dalam diri guru 

ketika adanya pergantian 

kurikulum ke kurikulum 

merdeka ini? 

Kalo saya itu lebih melihat kurikulum merdeka 

itu pada cara kita melihat proses pendidikan, 

terutama peserta didik sendiri. Kalo temen-

temen yang ada di dunia pendidikan terutama 

yang akhir-akhir ini mungkin sudah banyak 

mempelajari seperti memanusiakan manusia, 

bahwa pendidikan itu bukan banking system 
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atau hanya mentransfer pengetahuan, tapi 

kadang ada beberapa yang masih melihat, 

mungkin pengalaman yang dulu ketika dia 

diajar itu kana nak-anak dikasih materi harus 

dihafal apalagi saya sejarah kan, SKI. 

Kemudian nanti dia hanya sekedar 

memuntahkan kembali pengetahuan yang telah 

diisi. Padahal kan tidak seperti itu kan, nanti 

tantangan jaman semakin banyak, kemudian 

peran teknologi juga semakin canggih, 

sekarang orang mengerjakan soal matematika 

yang sulit itu bisa dalam waktu hitungan detik 

hanya dengan menggunakan program sudah 

ketahuan jawabannya, nah sebenarnya itu 

sudah ada pada zaman saya yang mana hitung-

hitungan harus hafal padahal memakai 

kalkulator lebih cepat kalo dulu, sekarang kan 

sudah bisa lebih canggih lagi. Nah itu 

seringkali kita masih memandang siswa itu 

sebagai objek bukan sebagai subjek, menurut 

saya yang perlu dan paling penting kita semua 

berubah itu adalah cara kita melihat posisinya 

itu, bahwa mereka punya alam mereka juga 

punya sesuatu yang bisa disampaikan, punya 

pemikirannya sendiri persisnya guru itu 

sebagai orang yang memfasilitasi saja 

(fasilitator), bukan kemudian menjadi orang 

yang tahu akan segalanya, nah itu menurut 

saya mentalitas itu yang paling susah untuk 

ditingkatkan/dibenahi. Kalo masalah 

pengetahuan, masalah teknologi itukan sesuatu 

yang “keto’ motone”, jenengan belajar satu 

atau dua bulan saja pasti bisa, tapi mentalitas 

itukan kita perlu refleksi, perlu latihan tiap hari 

istiqomah, apalagi mengubah sudut pandang, 

itu menurut saya lebih substansi dan lebih sulit. 

3. Ketika mengimplementasikan 

kurikulum merdeka, Apakah 

ada perbedaan yang signifikan 

pada prosedur pembelajaran 

dengan kurikulum sebelumnya? 

Yang paling jelas itukan adanya proyek ya 

mas, proyek pada kurikulum merdeka ini 

menjadi salah satu pembeda yang paling 

terlihat secara kasat mata, karena ada proyek 

bersama yang terintregritas gitu. Kalo dulukan 

ya nafsi-nafsi (sendiri-sendiri), bahkan dengan 

sesama rumpun PAI saja jarang berkolaborasi, 

dan sekarang ada proyek yang dapat dikerjakan 

bersama-sama. Dengan ini kita jadi menyadari 

bahwa ilmu itu tidak berdiri sendiri, bisa saling 

Kerjasama, kolaborasi, bahkan teritregasi. 

Kemudian yang saya rasakan sebenernya dulu 

itu bukan kurikulum merdeka ya Namanya, 

diawal itu Pilot project kalau tidak salah. Jadi 
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memang awalnya kan tidak langsung dinamai 

kurikulum merdeka, tapi kurikulum yang 

fleksibel yang bisa mengikuti, rancangan mas 

nadiem pertama kan itu, “kurikulum ini jangan 

sampai menjadi kurikulum yang seperti buku 

diktat yang semua orang harus mengikuti hal 

yang sama”, seperti ketika kurikulum berpusat 

pada pendidik, semua berpusat pada pendidik, 

dan ketika berpusat pada siswa, semua 

berpusat pada siswa, tapi harusnya melihat 

kelokalan masing-masing. Ada anak yang 

perlu penanganan  disiplinkan ya dengan 

penangan didisiplinkan, kalau ada anak yang 

hanya perlu dipancing motivasi untuk 

berkembang sudah bisa jalan sudah bisa jadi 

anak yang berakhlakul karimah ya tinggal 

dimotivasi saja, nah itu lebih utama menurut 

saya. Bisa jadi dalam satu jenjang yang sama 

dengan kelas yang berbeda-beda memakai 

metode dan strategi yang berbeda-beda, karena 

setiap kelas pasti memiliki karakteristik yang 

berbeda-beda. Menurut say aitu lebih 

memudahkan bagi orang yang senang belajar, 

kemudian mencoba hal yang baru dan tidak 

strict. Pendidik juga memiliki keleluasaan 

untuk merancang pendidikan itu lebih kreatif 

lagi, meskipun itu juga tantangan ya, karna kita 

haris bekerja lebih keras lagi dan belajar lebih 

banyak. Menjadi fasilitator itu menurut saya 

lebih susah dari pada menjadi guru yang 

ngomong saja. 

4. Bagaimana implementasi 

kurikulum merdeka tersebut 

pada mata pelajaran yang bapak 

ampu? 

kalau yang kemarin telah kita praktikkan kan 

proyek nya ada tiga, yang rumpun PAI 

termasuk SKI didalamnya yang praktik 

pertama, yang pelajar Pancasila itu yaitu 

membuat film pendek tentang kebaikan, kita 

menceritakan tentang sejarahnya Indonesia, 

kemudian masuk ke Islam bahwa santri itu 

berperan,dan lain-lain. Kalo kedepan itu 

sebenarnya kita punya rencana untuk 

pembelajarannya bisa kolaboratif, misalnya, 

kurikulumnya itukan seperti ini, sejarah di SKI 

dan Sejarah umum itu, kalau sejarah umum 

itukan di kelas X itukan sudah diajarkan 

kerajaan-kerajaan yang terdapat di jawa, 

termasuk kerajaan Islam, kalo di SKI itu baru 

diajarkan di kelas XII, nah kan kalo bisa kan 

itu kita match kan, misalnya sama-sama 

dikelas XII atau sama-sama dikelas X, nah 

nanti mengajarnya bareng saja, kan lebih 
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efektif dan efisien, dan kita juga bisa saling 

melihat juga temen kita kalo mengajar itu 

seperti apa, mungkin dari situ ada hal-hal yang 

bisa kita ambil, meskipun setiap orang punya 

ciri khasnya masing-masing, tapikan belajar 

dan kemudian meningkatkan diri itu kan 

penting melihat dari orang 

5 Ketika mengimplementasikan 

kurikulum merdeka, Apakah 

ada perbedaan yang signifikan 

pada prosedur Asesmen hasil 

belajar dengan kurikulum 

sebelumnya? 

Sebenernya kurikulum merdeka itukan 

menurut saya lebih membebaskan kita untuk 

memberikan penilaian kepada peserta didik 

sesuai dengan karakteristik masing-masing, 

nah kalo temen-teman yang berada di dunia 

pendidikan, pengetahuan itukan sudah 

ditanamkan sejak dulu ketika kuliah, di 

kurikulum 13 kan emang dipisah antara 

kemampuan pengetahuan dan keterampilan, 

tapi biasanya meraka yang menganggap 

pendidikan bukan hanya sekedar pengetahuan 

itu menyisipkan penilaian karakter mereka itu 

di penilaian pengetahuan. Ini lebih difasilitasi 

dikurikulum merdeka penilaiannya itu Cuma 

satu, sehingga ketika kita menilai itu sudah 

gabungan, dan itu lebih enak untuk 

menjelaskannya kepada orang tua itu lebih 

nyaman dengan sistem yang ada di kurikulum 

merdeka. Nah asesmennya sendiri 

sesungguhnya dari dulu sudah ada yang 

berbentuk portofolio, projek, akan tetapi di 

kurikulum merdeka ini lebih terwadahi lagi 

dan lebih ternaungi untuk menilai segala aspek 

peserta didik 

6 Apa saja kendala yang bapak 

alami dalam implementasi 

kurikulum merdeka ini ? 

Yang pertama, kita masih memiliki pandangan 

yang beragam tentang siswa, tentang 

pendidikan, dan lain-lain. Bahkan terkadang 

cercaan terhadap bentuk kurikulum merdeka 

itu ada, meskipun ada yang secara kasar dan 

secara halus. Misalnya nyindir, merdeka kan 

itu bebas, ada yang secara straight (langsung) 

bilang, kurikulum kok kayak gini, kurikulum 

apa, itu ada. Nah itu juga gak cumin orang luar, 

yang orang di dunia pendidikan saja bahkan 

(bukan madrasah ya) kemaren ketika kita 

mengikuti pembekalan kurikulum merdeka itu 

kita mengundang dari kemendikbud sendiri 

menyampaikan bahwa yang di kemendikbud 

itu sendiri saja banyak yang kontra idenya pak 

nadiem dengan kurikulum merdeka. Bisa jadi 

karena beliau bukan orang politik kemudian 

orang-orang politik itu sering memutuskan hal 

yang berbeda, atau ada pemahaman yang 
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kurang tepat terhadap kurikulum merdeka, nah 

proses sosialisasi itu kan penting mas, kalo di 

dikbud mungkin ada guru penggerak, kalo di 

kemenag ini sepertinya masih menuju kearah 

sana. pemahaman kita sendiri terhadap 

kurikulum merdeka belum utuh, saya sendiri 

merasakan itu, yang dimaksud pada kurikulum 

merdeka itu saya masih menerjemahkan 

seperti cara pandang saya ketika dulu 

mendapatkan teori pendidikan di kampus, nah 

bisa jadi yang saya pahami itu berbeda dengan 

yang dimaksud, kan bisa jadi. Saya 

berpandangan seperti itu bukan tanpa sebab 

sih, karena dulu pak nadiem itu ketika mau 

menyusun kurikulum merdeka itu beliau kan 

mengumpulkan beberapa sekolah, salah 

satunya itu SALAM yang ada di Jogja 

(Sanggar Anak Alam) nah itu tempat 

penelitian thesis saya, saya melihat bahwa cara 

berfikir pendidikan pada teori pembebasan itu 

diterapkan disana. Saya mungkin terpengaruh 

itu, bahwa kemudian yang dimaksud pak 

nadiem dengan kurikulum merdeka ini 

mungkin mengarah kesana. Ketika say abaca-

baca dan mengikuti seminar, mengarahnya 

memang kesana. Kemudian kendala yang 

kedua, saya pernah menanyakan tentang 

administrasi dan lain-lain kepada teman-teman 

yang di kemendikbud mereka menyampaikan 

bahwa belum ada standar tentang bagaimana 

kita harus menyusun administrasi, sering kali 

ini tidak dipahami oleh temen-temen kita yang 

ada di level atas pendidikan, misalnya 

pengawas, ketika menanyakan tentang 

administrasi dan lain-lain itu mengacunya 

masih ke K-13, seperti membuat RPP tidak 

boleh singkat, harus Panjang berlembar-

lembar, kalo sepemahaman saya yang 

disampaikan pak nadiem kalau membuat RPP 

itu yang penting dapat menjadi rujukan kita 

dalam mengajar, tidak kemudian harus runtut 

dan macem-macem. Kalo inikan setau saya ada 

edaran baru dari irjen yang terbaru 2022 ini 

tentang CP (Capaian Pembelajaran) rumpun 

PAI salah satunya SKI 

2. Guru Kedua 

Informan : Asfaroroh, S.Ag 

Jabatan : Guru Akidah Akhlak 

Waktu  : 6 Juni 2023, pukul 14.30 WIB 
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Tempat : MAN 1 Yogyakarta 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1. Sebagai pendidik atau guru, 

dokumen apa sajakah yang 

perlu dipersiapkan dalam 

implementasi kurikulum 

merdeka ini? 

Untuk dokumennya kami mempersiapkan 

sama seperti yang ada di kurikulum 13 antara 

lain juga kalender juga ada, prota, prosem, 

yang jelas seperti yang ada di kurikulum 13 

cuman mungkin namanya saja yang berbeda, 

kalo yang ada di kurikulum 13 kan ada KI dan 

KD kemudian diganti dikurikulum ini menjadi 

CP, ATP, kemudian asesmen nggih itu untuk 

yang sangat perlu, kemudian disini juga perlu 

ditekankan tentang dokumennya dan yang 

perlu dipersiapkan oleh guru, mungkin dulu 

juga perlu dipersiapkan akan tetapi sekarang 

mungkin lebih dalam lagi, jadi guru seolah 

olah persiapannya lebih banyak daripada 

dokumen-dokumennya, karena untuk 

menghadapi anak-anak sekarang mungkin 

lebih kritis. Yang jelas ada kalender, rincian 

minggu efektif, prota, promes, SKL, SIlabus, 

kemudian KKM, RPP jelas ada, media 

pembelajaran yang sekarang tuh media 

pembelajaran yang modelnya digital harus 

perlu sekali untuk zaman sekarang, sebenarnya 

juga kita sudah mengikuti menyusun modul 

dan juga menyusun bahan ajar, sebenernya 

dulu juga dulu seperti itu hanya saja dulu 

bukan modul melainkan LKS, ya memang ada 

perbedaan sedikit antara modul dengan LKS 

nya tapi intinya juga sama 

 

2. Berarti untuk Modul ini sendiri 

lebih seperti LKS pada 

sebelumnya bukan RPP nggih 

bu? 

Modul itu sebenarnya pengganti RPP akan 

tetapi dalam bentuk yang lebih rinci dan 

semakin lebih banyak 

3. Dengan adanya pergantian 

kurikulum kepada kurikulum 

merdeka, kompetensi apa 

sajakah yang perlu ditingkatkan 

dalam diri seorang pendidik? 

uru harus lebih mempersiapkan dari yang 

kemarin itu dari hal segala-galanya, paling 

tidak hal yang paling penting untuk 

ditingkatkan itu ada 4, yang pertama itu 

kompetensi kepribadian, yang jelas karena 

anak sekarang lebih kritis tadi, dan juga 

mungkin jika tidak ada pembimbingan, kalau 

tidak ada contoh dari diri guru sendiri, 

mungkin karena faktor godaan dari luar itu 

lebih banyak kan, dan anak perlu figure 

langsung maka guru juga harus memiliki 

kepribadian yang baik, baik itu dari segi tutur 

kata, segi prilaku, terutama dalam 

mengingatkan anak kita harus lebih hati-hati 
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lagi ya, jangan sampai mereka menjadi 

tersinggung, sakit hati dan lain sebagainya. Itu 

yang pertama nggih yaitu kompetensi 

kepribadian. Kemudian dari segi sosial juga 

kami perlu sekali memberi contoh kepada 

anak, sosial contohnya ketika anak memiliki 

prestasi maka kita harus mengapresiasi dengan 

menunjukkan rasa sosial kita, baik itu berupa 

apay a, sesuatu yang penting, tapi disitu tidak 

memandang harganya ya, misalkan kita 

memberinya sebuah buku, kan itu juga rasa 

sosial kita nggih dengan memberi buku itu, itu 

contoh kecil aja ya masih banyak yang lain-

lain, yang ketiga itu dari segi pendagogik. Dari 

segi pendagogik perlu ditingkatkan karena 

memang tuntutan menjadi seorang guru nggih, 

karena tuntutan guru memang harus itu. 

Kemudain yang ke empat kompetensi 

keprofesionalitas, guru kan dibilang 

professional kan professional disini 

maksudnya selalu menambah pengetahuan 

kita, menambah pengetahuan materi dan yang 

terpenting sekarang itukan sering digitalnya itu 

ya, maaf saya meskipun orang tua tetapi harus 

tetap berusaha meskipun dengan nunu-nunu, 

artinya ketika ada hal baru saya harus 

mencatatnya, tetapi kan harus tetap mengikuti 

meskipun anak muda dalam perjalanannya 

1km dapat serratus, saya dapat 75, tetapi kita 

tetap harus selalu meningkatkan TI nya. 

Sekiranya itu mas. 

4. Bagaimana prosedur 

implementasi kurikulum 

merdeka dalam pembelajaram? 

Dan apakakah ada perbedaan 

yang signifikan dengan 

kurikulum sebelumnya? 

Sebenarnya tetap ada ya, bahkan yang 

sekarang seolah-olah perbedaannya itu malah 

banyak ya. Artinya gini, kalau kemarin itu 

memang kita memberikan sesuatu ke anak 

kemudian anak mencari, kan gitu, kemarin 

mencari kemudian dipresentasikan. Kalo yang 

sekarang itu sama seperti itu tapia nak lebih 

diberi keleluasaan, lebih luas lagi daripada 

yang kemarin. Artinya jadi makannya sebelum 

pertemuan berikutnya di akhir pertemuan yang 

sekarang itu kita berikan informasi 

pembelajaran “yang akan datang itu ini-ini jadi 

yang perlu kalian persiapkan itu ini-ini” kan 

kita zaman sekarang seperti itu, ya memang 

dulu seperti itu juga tapi yang sekarang siswa 

lebih dapat mengemukakan pendapatnya. Itu 

anak mau ngambil sumber dari mana monggo 

kita tidak membatasi ya dari sumber, sekarang 

kan sumber lebih banyak ya terutama dari 
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youtube, dari google, kalo dulu kan masih 

terbatas. Tapi tetap ketika pembahasan akan 

tugas tersebut kami sebagai guru tetap 

memonitor apa yang telah didapat oleh siswa 

dari sumber-sumber tersebut. 

5 Bagaimana prosedur 

implementasi kurikulum 

merdeka dalam asesmen hasil 

belajar Dan apakakah ada 

perbedaan yang signifikan 

dengan kurikulum sebelumnya? 

rodo sulitnya disitu, artinya kalo sekarang kan 

modelnya ujian itukan numerasi dan literasi, 

kan itu toh yang sekarang ditegaskan. Saya 

juga sekarang mencoba materi-materi yang 

disitu langsung mengena keanak, artinya gini, 

materinya kita sampaikan, kemudian anak itu 

sudah tahu betul belum, kalau anak sudah tahu 

betul anak kemudian disuruh mengemukakan 

apa yang sudah didapat dan memberi contoh-

contoh. Seperti saya, kan materi saya kan 

tentang asmaul husna, nah kemarin saya 

mencobanya begini “silahkan cari 16 asmaul 

husna ini-ini, silahkan dicari artinya, sudah 

paham belum dengan arti tersebut, kalau sudah 

paham silahkan kalian membuat contoh, 

contoh prilaku” jadi makannya yang saya 

terapkan sekarang itu begini, untuk yang 

sekarang itu yang membuat soal itu anak-anak 

sendiri dengan menerapkan apa yang telah 

dipelajari, sebagai contoh tentang Al-Wahab, 

nah anak-anak membuat tulisan tentang al-

wahab nah maksud say aitu literasinya itu 

disitu, si A kemarin mendermakan membantu 

orang-orang di jawa barat yang terkena gempa, 

itukan seolah-olah anak sudah tau toh, 

kemudian si A memberikan bantuan kemarin 

lewat opo istilahnya jaman sekarasng itu gocar 

atau gojek nah itu. Jadi mereka itu buat soalnya 

itu seperti itu itukan berarti penerapannya al-

wahab berarti sudah bisa, jadi katakanlah 

langsung mempraktikkan apa yang dipelajari. 

Saya hanya menyebutkan al-wahab, silahkan 

dicari artinya, kemudian jika belum paham 

ditanya, dan jika sudah paham langsung 

membuat contohnya itu anak-anak membuat 

contoh udah bisa 

6 Kan di kurikullum merdeka 

inikan ada P5 bu, untuk 

pengambilan nilai Aqidah 

akhlak dari P5 itu sendiri seperti 

apa bu? 

Itu yang rodo sulit, dikarenakan itu campur 

nggih, dari masing-masing mapel kan ada 

kelompoknya sendiri-sendiri kebetulan say 

aitu termasuk kelompok terakhir dan 

kelompok terakhir itu juga kan atas 

kesepakatan nggih, kesepakatan antara guru 

sosiologi, guru geografi, guru Aqidah, yang 

jelas gabungan ya. Disitu juga saya sendiri 

agak kesulitan untuk menilai tentang RA nya 
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itu ya, artinya kan kemarin praktiknya kan gini, 

kemarin kita menerapkan mpengumpulan 

sampah perkelas, nah kan kemudian memilah-

milah sampah ya, kan kemudian setiap 

minggunya disetorkan disana ada yang 

mencatat, termasuk anak juga ya, diajari 

disana, istilahnya dilatih mencatat, kemudian 

setelah ditimbangkan kemudian anak kan 

menulis hasilnya, kemudian akhirnya nanti 

dijual toh hasilnya dikembalikan kea nak. Nah 

disitu kan bingung yang mau dinilai apanya 

kalau seperti itu, kan saya disitu hanya melihat 

kebersihannya, menyangkut kebersihan itu 

Sebagian dari iman itu toh, itu ternyata anak-

anak belum tau betul yang namanya bersih 

sesungguhnya itu seperti apa, ternyata belum 

faham betul, contohnya kemarin ada beberapa 

plastic itukan anak-anak membeli es yang 

macem-macem lah, itu ternyata disuruh nyuci 

masih banyak yang belum bersih lah, 

walaupun tidak haris bersih-bersih banget, tapi 

disitukan anak-anak masih ada kotorannya 

yang menempel diplastik, kemudian yang 

dikertas-kertas, misalnya kertas nasi kotak itu, 

anak-anak kan sering sekarang pesen gofood 

itu loh, itukan ada beberapa yang nempel yak 

an harusnya kalo ada yang kotorkan 

dibersihkan dulu, ya dicutik lah akan tetapi 

anak-anak gak gitu, tetapi langsung dikasihkan 

gitu “inikan kertas bersih bu”, cumin kan saya 

sering disana karena jatah saya nungguin, pas 

kelompok jatah saya, saya perhatikan 

kebersihannya bagaimana, nah disitu saya 

ajarkan yang benar. mungkin yang dari 

akhlaknya baru itu. 

7 Selama ibu menerapkan 

kurikulum merdeka pada 

pembelajaran Aqidah akhlak, 

apa saja kendala yang ibu 

hadapi? 

Mungkin jika kendala dari siswanya sendiri 

pada perkembangan TI kan siswa jadi dapat 

mencari informasi lebih mudah di internet, 

akan tetapi ini mas, masalahnya ketika mereka 

mencarai bahan di internet terkadang saya lihat 

iklan yang muncul yang kurang pantas dilihat 

oleh anak-anak, kan kalau seperti itu tidak bisa 

disalahkan ke anak-anak juga mas. Kalau dari 

saya sendiri dengan adanya perkembangan TI 

ini mungkin dalam adaptasi saya ya mas, dan 

mungkin sebagian guru juga, dalam 

menggunakan TI harus banyak belajar lagi 

seperti yang saya bicarakan diawal tadi, karena 

faktor usia jadinya agak lambat dalam belajar 

TI itu sendiri, akan tetapi mau tidak mau saya 
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sebagai guru harus tetap berusaha untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan yang ada 

3. Guru ketiga 

Informan : Taufik Zamhari, M.Sc 

Jabatan : Guru Kimia 

Waktu  : 19 Juni 2023, pukul 11.30 WIB 

Tempat : MAN 1 Yogyakarta 

No. PERTANYAAN JAWABAN 

1. sebagai seorang pendidik atau 

guru, itu dokumen apa saja yang 

perlu dipersiapkan oleh guru 

tersebut? 

Kalau guru, sebenarnya sama sih dengan yang 

K-13. Mungkin perubahan  perubahan istilah. 

Misalnya kalau dulu ada silabus, kita mungkin 

sekarang. KI KD itu sekarang ada capaian 

pembelajaran. Kemudian RPP menjadi ATP, 

alur tujuan pembelajaran. Sama sebenarnya 

nanti ada assessment, bagaimana nanti rencana 

penilaiannya. Kemudian nanti ada modul. 

Modul ajar? Iya, ada modul ajar. Sama dengan 

yang hanya perubahan istilah 

2. Menurut perspektif Bapak, 

dengan adanya perubahan ke 

Kurikulum Merdeka ini, apa 

saja sih kompetensi yang perlu 

ditingkatkan bagi guru? 

Kalau kompetensi bagi guru, artinya 

bagaimana mereka membuat pembelajaran itu 

lebih menyenangkan dan menimbulkan, 

memunculkan rasa ingin tahu siswa karena 

dikurikulum merdeka kan tujuan utamanya  

ingin belajar atas inisiatif sendiri, jadi 

kesadaran sendiri. Jadi bagaimana seorang 

guru itu harus bisa memunculkan di dalam 

dirinya, siswa itu saya ingin belajar ini. Jadi dia 

punya sadar sendiri, punya rasa kesadaran 

sendiri. Kemudian ketika dia sudah sadar 

sendiri, dia akan berjalan, ya apa -apa 

namanya, muncul kemudian niat semangat 

belajar, yang lebih baik dan sebagainya. Ini 

yang memang menantang bagi kita. Kemudian 

yang kedua, guru harus belajar, melakukan 

pembelajaran berdifferensiasi. Ketika dia 

dalam satu kelas yang heterogen, bagaimana 

dia harus bisa, ini siswa nya ini mungkin 

metode belajarnya visual, ini yang auditory, ini 

yang kinestetik, itu bagaimana kita 

mengelolanya. Itu kan jadi juga perlu 

pembelajaran. Yang ketiga, guru harus mampu 

berkolaborasi dengan mapel yang lain, 

kolaboratif. Bagaimana guru ini, jangan 

sampai tadi ketika dengan kurikulum erdeka, 

pembelajarannya tidak menyenangkan, maka 

bagaimana menyenangkan yang tidak 

membebani siswa. Misalnya tadi projek -
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projek itu kan dia harus berkolaborasi. Satu 

projek itu bisa dinilai oleh beberapa guru. 

Sehingga itu akan merengkankan bagi siswa, 

siswa tadi ingin muncul rasa, ingin taunya, 

undang life skillnya muncul, bekerja sama, 

percaya diri, semangat, bertanggung jawab, di 

situ. Jadi ada 3 -3 itu, berkolaborasi, muncul 

rasa, ingin tahu, kemudian pembelajaran, 

berdiferensiasi, itu yang harus disiapkan. 

3. Dalam pembelajaran sendiri, 

ada nggak sih Pak perbedaan 

yang signifikan antara 

kurikulum 13 dengan kurikulum 

merdeka ini? 

Ya, kalau perbedanya tentu ada. Jadi 

sebenarnya secara umum itu sama, 

pembelajaran itu sebenarnya bagaimana 

pembelajaran itukan memunculkan rasa ingin 

tahu siswa, kemudian membentuk siswa yang 

berkarakter, imtaknya, bagaimana mereka 

harus ada, intinya sama. Hanya mungkin 

metode yang di gunakan kurikulum merdeka 

ini lebih memberikan, kebebasan kepada guru 

maupun siswa untuk berkreasi, berinnovasi, 

sesuai tadi dengan akat, minatnya. Jadi 

mungkin lebih terbuka, dibandingkan dengan 

yang dulu-dulu. Walaupun sebenarnya intinya 

tetap sama, core -nya tetap sama. 

4. Untuk asesmennya sendiri, itu 

prosedurnya ada perbedaan 

signifikan dari kurikulum 

merdeka? 

Ya, sebenarnya tadi ke pembelajaran 

berdiferensiasi, bahwa untuk asesmennya itu, 

sebenarnya sama juga ya. Hanya mungkin 

isinya bahwa kita ada formatif, ada sumatif. 

Ketika formatif itu kan sebenarnya tadi untuk 

bisa membentuk pembelajaran berdiferensiasi, 

jadi kita harus, guru harus sering melakukan 

pembelajaran, penilaian asesmen formatif. 

Karena tadi kalau ada asesmen formatif kan 

akan ada evaluasi, oh ini siswa ini dengan 

metode saya, ternyata nilainya kurang pas, 

siswa ini pas. Kemudian kita bisa mengubah, 

pola namanya kita minta metode evaluasi diri, 

metode pembelajarannya, apakah mungkin 

siswa nya, ataukah hal yang lain. Jadi harus 

ada, itu yang formatif ya, asesmen formatif. 

Yang summatif yang diakhir, seperti itu. Saya 

rasa juga mirip -mirip aja, kita memang lebih 

diharapkan tadi untuk kembali selalu evaluasi, 

selalu diperbaiki. Harapannya tadi 

pembelajarannya sesuai dengan kemampuan 

siswa, kemampuan bakat minat siswa. Dan 

kemudian yang paling terutama bagaimana 

siswa senang, jadi ora terbebani, tidak 

terbebani. 

5 Apa saja kendala-kendala yang 

bapak temukan atau guru lain 

Ya, artinya bagi kita sebuah semuanya menjadi 

tantangan, kurang atau lebihnya. Jadi tentu 
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temukan selama implementasi 

kurikulum merdeka? 

konsep Kurikulum Merdeka ini kan 

mengkolaborasikan beberapa mata pelajaran. 

Kemudian yang kadang  menjadi kendala itu 

adalah ketika kita mengelola kelas yang besar, 

jumlah siswa yang lebih, ini kan menjadi yang 

menantangnya. Ketika apa? Ketika kita harus 

memberikan pembelajaran berdiferensiasi. 

Ada siswa yang mungkin cepat belajarnya, 

diajar sekali dia sudah paham, ada yang 

mungkin tengah-tengah, ada yang sangat 

dalam, terlambat. bagaimana kita harus bisa 

meramu, sedangkan kadang kala kita dituntut 

waktu, keterbatasan -keterbatasan waktu, 

kemudian materi, waktu ini harus dicapai. Itu 

yang kadang -kadang menjadi kendala bagi 

kita. Kalau kita selalu akan berusaha untuk 

menjadi lebih baik, untuk bisa selalu 

pembelajaran kita menarik, menyenangkan 

bagi siswa. 
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Lampiran 5. Dokumen-dokumen 

A. Daftar ceklis perangkat ajar MAN 1 Yogyakarta 
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B. Berita acara 

1. Berita Acara Monitoring IKM 
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2. Berita Acara Motivasi Pelaksanaan P5 
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C. Dokumentasi monitoring IKM 
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D. Contoh Perangkat ajar yang telah dibuat 

1. Modul Ajar  
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2. ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) 

 

 



 

144 

 

 

 



 

145 

 

 

 



 

146 

 

 

 



 

147 

 

 



 

148 

 

Lampiran 6. Surat-menyurat 

A.  Surat Pengangkatan Pembimbing Skripsi 
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B. Surat Perizinan Penelitian 
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Lampiran 7. Curriculum vitae peneliti 

A. Data Personal 

Nama Ryan Fattah Wijaya 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Agama Islam 

Tempat dan 
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ryanfattahw@gmail.com 

19422122@students.uii.ac.id 

 

B. Riwayat Pendidikan 

2012 – 2018  Pondok Modern Darussalam Gontor Kampus 2 
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C. Pengalaman Organisasi 
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